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? Hidup akan lebih berarti bila kita selalu 
berusaha untuk tumbuh dan bekerja meraih 
cita-cita.  (Les Brown) 
? Semua impian kita dapat menjadi nyata, jika kita memiliki 
keberanian untuk mengejarnya . (Walt Disney) 
? Keberhasilan, kesuksesan, dan cita-cita 
dalam dada tidak memandang usia, baik 
muda ataupun tua bukanlah ukuran untuk 
keduanya (Penulis) 
? Orang  tua tidak memiliki kewajiban untuk 
membuat  anda sukses. Sukses ada di tangan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perencanaan yang dilakukan 
oleh SKB Klaten dalam pembelajaran berhitung dengan menggunakan alat peraga 
dekak-dekak. 2) penggunaan alat peraga dekak-dekak dalam pembelajaran 
berhitung. 3) dampak penggunaan alat peraga dekak-dekak terhadap kemampuan 
berhitung warga belajar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penentuan subjek dipilih secara purposive sampling, dimana peneliti 
cenderung memilih informan yang dianggap mengetahui masalahnya. Subjek 
penelitian adalah penyelenggara program keaksaran fungsional tingkat lanjut, 
warga belajar program keaksaraan fungsional keaksaraan tingkat lanjut, tutor 
pendidikan keaksaraan fungsional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran 
berhitung yang dilakukan pada program keaksaraan fungsional tingkat lanjut 
dilakukan beberapa tahap: a) tutor, guna mempersiapkan administrasi 
pembelajaran, b) warga belajar, yaitu peserta merupakan benar-benar telah 
mengikuti keaksaraan dasar supaya memiliki mine set yang sama, c) peralatan, 
dengan membeli peralatan sesuai rasio warga belajar, d) kelas, tempat yang 
dianggap nyaman untuk belajar. 2) Penggunaan alat peraga dekak-dekak 
merupakan metode pembelajaran berhitung dengan benar untuk pembelajaran 
berhitung program KF. Tahapannya adalah, a) tutor membawakan soal cerita, b) 
tutor menyederhanakan kedalam sebuah langkah kerja, c) warga belajar dibimbing 
untuk menuangkan tugas kedalam buku dengan penjumlahan konvensional, d) 
warga belajar dibimbing untuk memfungsikan dekak-dekak. 3) dampak 
penggunaan media dekak-dekak terhadap kemampuan berhitung warga belajar 
terbilang cukup signifikan. a) dampak kuantitatif adalah meningkatnya nilai yang 
diperoleh warga belajar dalam pengisian lembar evaluasi, b) dampak kualitatif 
adalah peserta didik merasa pembelajaran lebih menyenangkan.  
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A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan pemerintah Republik Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dasar pencapaian tersebut adalah dengan 
adanya pendidikan yang dimulai dari usia dini, tetapi seiring berjalannya 
waktu pendidikan tidak mampu dinikmati oleh seluruh kalangan masyarakat 
di Indonesia. Ada beberapa masyarakat yang tidak mampu menikmati 
pendidikan khususnya masyarakat kalangan lapisan bawah yang umumnya 
adalah masyarakat miskin. 
Masih banyak masyarakat yang tidak bisa mengenyam pendidikan 
sekolah dasar atau mudahnya disebut buta aksara.Bahkan hampir diseluruh 
Negara berkembang mengalami masalah yang kaitannya dengan buta aksara. 
Jumlah buta aksara di suatu negara merupakan variabel dari empat indikator 
untuk menentukan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) suatu negara, dengan 
demikian negara di dunia berlomba-lomba dalam pemberantasan dan 
menekan angka buta aksara. 
Di Indonesia sendiri angka buta aksara termasuk masih tinggi, 
Website resmi kemendiknas menjelaskan bahwa. Hingga akhir tahun 2010 
jumlah penduduk  Indonesia yang masih buta aksara mencapai 8,3 juta dan 
sebagian besar adalah perempuan berusia di atas 15 tahun. 
Pengupayaan pemberantasan buta aksara di Indonesia masih menjadi 
prioritas dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Luar Sekolah, Dalam hal 
pemberantasan buta aksara yang diatur dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 
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2003, pasal 26 ayat 3 disebutkan bahwa; pendidikan keaksaraan merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan nonformal, kehadiran pendidikan 
keaksaraan diharapkan dapat menekan dan sekaligus memberantas buta huruf 
yang ada di Indonesia. 
Menurut peraturan bersama menteri negara pemberdayaan 
perempuan, menteri dalam  negeri, dan menteri pendidikan nasional nomor: 
17/Men.PP/Dep.II/VII/2005 tentang penyelenggaraan pemberantasan buta 
aksara, program pemberantasan buta aksara dapat dilaksanakan oleh 
dilakukan melalui Program Aksi Nasional Keaksaraan Fungsional yang 
diintegrasikan dengan program pendidikan Non Formal melalui magang, 
Kelompok Belajar Keterampilan (KBK), Kelompok Belajar Usaha (KBU), 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM), Kecakapan Hidup  (LifeSkills) dan 
sejenisnya dengan mempergunakan seperangkat modul atau instrumen 
pembelajaran di Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan, dan Desa. 
Hal ini diperkuat dengan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2006 
tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan 
Dasar Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara (GNP-PWB/PBA) 
yang telah ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 35 Tahun 2006 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan GNP-PWB/PBA 
dan Prakarsa Keaksaraan untuk Pemberdayaan (LIFE) UNESCO-UNLD, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 
Nonformal dan Informal menyediakan layanan program pendidikan 
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keaksaraan baik keaksaraan dasar yang merupakan program pemberantasan 
buta aksara maupun keaksaraan usaha mandiri atau menu ragam keaksaraan 
lainnya yang merupakan program pemeliharan dan peningkatan kemampuan 
keaksaraan. Hal ini dilakukan karena terdapat kecenderungan para aksarawan 
baru atau penduduk dewasa berkeaksaraan rendah lainnya kembali buta 
aksara apabila kemampuan keaksaraannya tidak dipergunakan secara 
fungsional dan berkelanjutan. 
Dalam pelaksanaan organisasi atau penyelenggara program 
pemberantasan buta aksara mengatur dan memenejemen kelompok-kelompok 
pembelajaran dengan otoritas dan kemampuan lembaga atau organisasi 
masing-masing. Ini berpengaruh terhadap kualitas hasil antara kelompok 
keaksaraan di tempat satu dengan tempat yang lain. 
Begitu bervariasi dan kompleksnya penyelenggaraan program 
pemberantasan buta aksara yang diatur Undang-Undang Organisasi tersebut 
sangat logis jika melihat kondisi Indonesia yang sangat bervariasi karakter 
budaya masyarakatnya, sehingga menyebabkan penyelenggaraan program 
pendidikan keaksaraan di suatu daerah dengan daerah lain sangatlah berbeda. 
Perbedaan tersebut juga dikarenakan indikator kurikulumnya melibatkan 
budaya lokal sebagai acuan dasarnya. 
Perbedaan penyelenggaraan sangat berpengaruh terhadap hasil 
pendidikan keaksaraan karena perlakuan lembaga atau organisasi terhadap 
kelompok pembelajaran berbeda-beda, perlakuan beda tersebut meliputi; 
rekruitmen warga belajar, pelaksanaan pembelajaran, maupun evaluasi hasil 
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belajar. Kuaalitas penyelenggaraan tergantung SDM yang dimiliki organisasi 
atau lembaga dalam menguasai materi keaksaraan. Tidak jarang sebuah 
lembaga melakukan sebuah pembelajaran pendidikan keaksaraan dengan 
memperlakukan warga belajarnya sama seperti anak usia SD dengan media 
konvensional. 
Dalam hal ini SKB yang merupakan Unit Pelaksana Teknis pada 
Dinas yang terstruktur dan bertugas melaksanakan kegiatan teknis 
operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang dinas dibidang 
penyelenggaraan kegiatan belajar mempunyai tanggung jawab tidak hanya 
untuk berperan serta memberantas buta aksara namun mengantar masyarakat 
untuk memiliki pengetahuan, sikap dan terampil dalam bidang pendidikan 
keaksaraan maupun keterampilan hidup sehingga tercipta masyarakat yang 
mandiri dan sejahtera. 
Pendidikan keaksaraan adalah salah satu bidang garap SKB 
merupakan pendidikan yang berobyek pada orang dewasa dan baru mulai 
belajar pendidikan keaksaraan. Dalam pembelajaran pendidikan keaksaraan 
tersebut terdapat hambatan yang sangat banyak, hambatan-hambatan tersebut 
ditemukan dalam proses pembelajaran diantaranya adalah dalam belajar 
berhitung. Keberhasilan peningkatan kemampuan belajar warga belajar 
kekasaraan fungsional tingkat lanjutan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain; kemampuan tutor dalam membelajarkan warga belajar, media 
pembelajaran, bahan ajar, dan metode pembelajaran. 
Peran tutor dalam penguasaan media pembelajaran sangatlah 
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penting, keterbatasan tutor dalam mengenal dan menguasai media 
pembelajaran adalah permasalahan yang sangat vital, dikarenakan pemberian 
materi tanpa metode penyampaian yang tepat tidak akan diterima dengan 
baik. Tutor memang dituntut untuk selalu bisa mengembangkan metode yang 
tepat dalam proses belajar mengajar, untuk itu tutor didalam pembelajaran 
berhitung di kelompok pendidikan Keaksaraan Fungsional (KF) Adenium 
SKB Klaten menggunakan alat bantu yang sekiranya mampu membawa fokus 
warga belajar dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini juga untuk 
memperjelas dalam penyampaian bahasan. Sebutlah Alat peraga dekak-dekak 
yang akan sangat membantu dalam proses pembelajaran berhitung untuk 
mengenal nilai tempat bilangan, sehingga warga belajar mampu memahami 
materi. 
Warga belajar tidak abstrak dalam menerima pelajaran pengalaman 
yang lebih konkret atau nyata, langkah demikian dilakukan atas inisiatif tutor 
Pendidikan keaksaraan dalam Pembelajaran berhitung di kelompok 
Pendidikan Keaksaraan Fungsional (KF) Adenium Ds. Paseban, Kec. Bayat, 
Kab Klaten, yang diselenggarakan oleh SKB Klaten tahun 2011. 
Selama ini pembelajaran KF tingkat lanjutan di SKB ditentukan 
beberapa permasalahan antara lain; Tutor, Warga belajar, Hasil pembelajaran, 
dan daya lingkungan. 
Tutor dalam kegiatan belajar mengajar di SKB klaten sudah 
memodifikasi cara mengajar dengan berbagai metode atau cara, berbagai cara 
yang diupayakan tersebut tidak lain untuk mendapatkan cara yang paling 
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tepat untuk pembelajaran KF tingkat lanjutan. 
Pembelajaran matematika (berhitung) merupakan pelajaran yang 
khas dibanding pelajaran yang lain. Dalam hal ini tutor merasa kesulitan 
untuk menjelaskan obyek matematika (berhitung) yang abstrak sehingga 
dalam kegiatan pembelajaran warga belajar juga akan kesulitan untuk 
memahaminya. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi warga belajar 
keaksaraan tingkat lanjutan di SKB Klaten selama mengikuti kegiatan belajar 
mengajar merupakan salah satu acuan dasar mengapa diperlukan 
pengembangan metode pembelajaran.  
Permasalahan yang telah diamati pada kegiatan pembelajaran 
keksaraan fungsional lanjutan di SKB Klaten tersebut antara lain: 
a) Keaktifan warga belajar. 
Warga belajar KF lanjutan dikategorikan dalam warga belajar 
yang kurang aktif. Kekurangaktifan warga belajar tersebut dikarenakan 
mayoritas warga belajar adalah perempuan, di samping pekerjaan harian 
sebagai ibu rumah tangga, warga belajar disibukan dengan membantu 
perekonomian rumah tangga menjadi buruh tani.  
b) Fokus Warga belajar 
Saat pembelajaran berlangsung warga belajar kurang fokus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran karena disamping sulit memahami 
pelajaran berhitung ditambah karena fokus warga belajar adalah membantu 
bekerja dalam rangka menjaga perekonomian rumah tangganya sehingga 
kurang memperhatikan pembelajaran yang berlangsung. 
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c) Motivasi Warga Belajar 
Warga belajar beranggapan bahwa martabat seseorang akan 
meningkat apabila memiliki ”Ijasah” pendidikan formal yang diperoleh 
melalui jalur pendidikan formal, anggapan itu membawa dampak kepada 
motivasi warga belajar dalam mengikuti program KF, yang notaben bidang 
garap pendidikan Non-Formal. 
Selain faktor warga belajar, hasil pembelajaran KF lanjutan 
selama ini kurang begitu baik dan optimal hasilnya dikarenakan 
beragamnya kemampuan warga belajar dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dari sudut pandang kemampuan tutor dalam menggunakan 
media pembelajaran yang bisa menarik fokus warga belajar dalam 
memahami obyek penghitungan dalam berhitung merupakan permasalahan 
vital warga belajar dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
ditunjukan dengan masih terbatasnya media yang digunakan dalam 
pembelajaran KF bahkan hasil pembelajaran yang diperoleh warga belajar 
saat mengikuti program keaksaraan fungsional tingkat dasar untuk 
pelajaran berhitung dari satu kelompok hanya beberapa warga belajar yang 
dinilai baik, warga belajar yang lain masih pada tahap cukup baik padahal 
kurikulum KF dasar masih dalam tahap pengenalan angka, yaitu 
pengenalan angka dari 1 – 50. 
Mengacu pada beberapa permasalahan di atas maka media 
pembelajaran merupakan suatu solusi yang diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan pembelajaran warga belajar. Salah satu upayanya adalah 
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menggunakan alat peraga dekak-dekak, alat peraga ini diharapkan dapat 
mengatasi kesulitan warga belajar dalam mempelajari dan memahami 
pembelajaran berhitung, alat peraga ini akan mempermudah warga belajar 
dalam memahami letak angka satuan, puluhan, ratusan, ribuan dan puluhan 
ribu. Oleh karena itu, peran tutor tentunya tidak kalah penting agar warga 
balajar akan merasa mudah dalam pembelajaran berhitung untuk memahami 
dan tidak merasa kesulitan. Disamping itu dengan usaha ini nantinya warga 
belajar akan menjadi merasa senang dalam pelajaran berhitung. Alat peraga 
dekak-dekak adalah suatu alat peraga berupa manik-manik besar yang 
diletakan pada sebuah tusuk berdiri, biasanya terdapat lima tusuk dan setiap 
tusuk berisi 9 buah manik besar. Setiap tusuk tersebut menunjukan letak 
angka puluhan ribu, ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. Alat ini sebagai 
sarana tutor untuk sangat memudahkan tutor untuk menjelaskan kepada 
warga belajar agar warga belajar dapat memahami cara penghitungan dengan 
benar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Keterbatasan kemampuan tutor dalam mengenal dan menguasai media 
pembelajaran merupakan masalah penting bagi suksesnya suatu kegiatan 
pembelajaran. 
2. Pembelajaran berhitung merupakan pelajaran yang khas dan sulit untuk 
dikuasai warga belajar. 
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3. Kesulitan warga belajar dalam memahami obyek matematika (berhitung) 
yang abstrak. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan adanya keterbatasan 
kemampuan, waktu, biaya, serta agar hasil penelitian dapat dilakukan secara 
mendalam maka permasalahan dibatasi pada:  
1. Perencanaan pembelajaran berhitung di SKB Klaten pada program KF 
tingkat lanjutan kelompok “Adenium”. 
2. Teknik penggunaan alat peraga dekak-dekak dalam proses pembelajaran 
berhitung pada program KF tingkat lanjutan kelompok “Adenium”. 
3. Dampak penggunaan alat peraga dekak-dekakterhadap kemampuan 
berhitung warga belajar KF tingkat lanjutan kelompok Adenium dengan 
menggunakan alat peraga dekak-dekak. 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran KF calistungpada program KF 
tingkat lanjutan di SKB Klaten? 
2. Bagaimana penggunaan alat peraga dekak-dekak pada kelompok belajar 
keaksaraan fungsional tingkat lanjutan Adenium di SKB Klaten? 
3. Bagaimana dampak penggunaan alat peraga dekak-dekak terhadap 
kemampuan menghitung warga belajar pada pembelajaran berhitung 
Kelompok “ADENIUM”? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 
1. Perencanaan yang dilakukan oleh SKB Klaten dalam pembelajaran 
berhitung dengan menggunakan alat peraga dekak-dekak di kelompok 
KFtingkat lanjutan Adenium di Desa Paseban, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten. 
2. Penggunaan alat peraga dekak-dekakdi KFtingkat lanjutan Adenium  di 
Desa Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. 
3. Dampak penggunaan alat peraga dekak-dekak terhadap kemampuan 
berhitung warga belajar KFtingkat lanjutan Adenium  di Desa Paseban, 
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian tentang pengelolaan dan penyelenggaraan 
program pendidikan keaksaraan. Bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
(PLS), penelitian ini diharapkan memberi masukan dalam 
mengembangkan disiplin keilmuan bagi pendidikan luar sekolah sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai tempat aplikasi terhadap ide-ide ilmiah dan pengembangan 
pengetahuan, wawasan, dan latihan dalam menerapkan ilmu yang 
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telah diperoleh dibangku kuliah, sehingga akan menambah ilmu, 
pengalaman dan mengembangkan waawasan ilmiah dalam kehidupan. 
b. Bagi Sanggar Kegiatan Belajar Klaten 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan 
kemajuan SKB, khususnya dalam pengelolaan dan pelaksanaan 
pengembangan program pendidikan keaksaraan dalam pengembangan 
media pembelajaran. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Menambah referensi dan bahan bacaan bagi mahasiswa program studi 
Pendidikan Luar Sekolah pada khususnya dan mahasiswa Universitas 



















A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
a. Pembelajaran 
Belajar adalah suatu  proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi 
hingga ke liang lahan nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan baik yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun 
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Perubahan tingkah laku 
dimaksud adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat interaksi dengan 
lingkungannya, tidak karena proses pertumbuhan fisik atau 
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-
obatan. Kecuali itu perubahan tersebut haruslah bersifat relatif 
permanen, tahan lama, dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara warga 
belajar dengan tutor dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pembelajaran adalah kata 
benda yang diartikan sebagai proses, cara menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. 
 Menurut Corey dalam Nyimas Aisyah (2007:13) pembelajaran 
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi 
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khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Sedangkan 
makna pembelajaran yang dimaksud Corey tersebut adalah suatu 
pembelajaran dimana individu mencoba mengkondisikan lingkungan 
yang dihadapi agar individu tersebut bisa terlibat langsung terhadap 
masalah-masalah yang ada dan mampu mengeluarkan pendapatnya.  
Pada awalnya tutor merupakan satu-satunya sumber belajar bagi 
warga belajar dalam pendidikan keaksaraan fungsional. Dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap, seorang warga 
belajar selalu memperolehnya dari tutor. Sementara sumber belajar 
yang lain  seperti orang lain, teman, buku, majalah, surat kabar, film, 
radio dan lain-lainnya adalah pelengkap atau alat bagi tutor untuk lebih 
mengkongkretkan tentang materi yang diajarkannya. Misalnya seorang 
tutor mengajarkan keterampilan membuat kue, tutor bisa saja bercerita 
panjang lebar tentang cara-cara pembuatan kue, apakah berawal dari 
bahan ataupun komposisi resep pembuatan. Namun hasilnya tentulah 
berbeda dengan kalau ditunjukkan benda yang sebenarnya atau 
ditunjukkan gambar penampangnya atau sumber belajar lainnya. 
Dengan penggunaan sumber belajar lain sebagai alat atau pelengkap 
bagi tutor dalam mengajar menjadikan materi yang diajarkan lebih 
kongkrit dari pada hanya diceritakan secara verbal saja. 
Sumber belajar yang sangat membantu warga belajar diatas,  
dapat golongkan ke dalam dua jenis, yaitu: (1) bahan (materials) yang 
biasa disebut dengan istilah perangkat lunak atau software yang 
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mengandung pesan-pesan yang perlu disajikan baik dengan bantuan alat 
penyaji maupun tanpa alat penyaji, seperti: buku, modul, majalah, 
transparansi OH, film bingkai, audio, dekak-dekak; dan (2) alat yang 
biasa disebut dengan perangkat keras atau hardware digunakan untuk 
menyajikan pesan, contohnya: film, film bingkai, proyektor overhead, 
video tape dan cassette recorder, pesawat radio dan TV dan lain 
sebagainya. Bahan dan alat ini, yang kita kenal pula dengan 
istilah software dan hardware tak lain dan tak bukan adalah media 
pendidikan. 
Menurut Slameto (1995:2) belajar, adalahusaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Melihat beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
pembelajaran adalah suatu proses menyeluruh menggunakan segala 
aspek kehidupan dan dilakukan secara sengaja oleh individu maupun 
kelompok untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi 
dalam lingkungan hidupnya sehingga faham atas masalah yang mereka 
hadapi dan mampu merumuskan solusi yang tepat bagi dirinya beserta 
lingkungan. 
b. Keaksaraan Fungsional 
Aksara merupakan sistem penulisan suatu bahasa dengan 
menggunakan tanda-tanda simbol, bukan hanya sebagai huruf atau 
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rangkaian abjad. Aksara merupakan suatu sarana yang menghantar 
cakrawala pengetahuan dan peradaban suatu bangsa karena aksara 
membentuk wacana yang dapat dikenali, dipahami, diterapkan, dan 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Untuk 
mewujudkan aksara yang membangun peradaban diperlukan 
kemampuan ragam keaksaraan yang memberdayakan. 
Keaksaraan merupakan prasyarat dalam memperoleh 
kemampuan dasar belajar dari berbagai tingkat pendidikan, dalam 
meningkatkan taraf hidupnya. Namun dalam realitanya, ternyata masih 
banyak warga negara Indonesia yang buta aksara dan belum memiliki 
keterampilan yang cukup memadai guna mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Salah satu usaha untuk memberantas adanya buta aksara tersebut 
melalui pendidikan Keaksaraan Fungsional. 
Keaksaraan fungsional (functional literacy) secara sederhana 
diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. Program 
keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk layanan 
pendidikan luar sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin 
memiliki kemampuan calistung, dan setelah mengikuti program ini 
mereka memiliki kemampuan calistung dan menggunakannya serta 
berfungsi bagi kehidupannya. Artinya mereka tidak hanya memiliki 
kemampuan calistung dan ketrampilan berusaha atau bermata 
pencaharian saja, tetapi juga dapat survive dalam dunia kehidupannya. 
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Terdapat tiga kategori besar tentang definisi keaksaraan, 
dimana setiap kategori didasari oleh asumsi yang sangat berbeda dari 
peran keaksaraan dalam kehidupan setiap individu dan dalam 
kehidupan masyarakat, yaitu: 
1)  Literacy as a set of basic skills, abilities, or competencies 
(keaksaraan merupakan seperangkat ketrampilan dan kemampuan 
atau kompetensi) 
2) Literacy as the necessary foundation for a higher quality of life 
(keaksaraan sebagai dasar yang penting untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan yang lebih baik) 
3) Literacy as a reflection of political and structural realities 
(keaksaraan merupakan refleksi dari kenyataan politik dan 
structural) (John Hunter 1997 dalam Kusnadi, 2005: 78). 
Sedangkan dalam Juknis Direktorat Pendidikan Masyarakat, 
dijelaskan bahwapendidikan keaksaraan adalah usaha untuk 
membimbing dan membelajarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
agar bermanfaat bagi dirinya. Dari penjelasan diatas dapat diketahui 
bahwa program kekasaraan merupakan suatu usaha yang dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi 
individu yang mengikutinya. 
Oleh karena itu pendidikan keaksaraan harus bersifat kontektual, 
berkembang dan dinamis. Dalam pendidikan keaksaraan ada suatu 
upaya pembelajaran untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
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kemampuan membaca, menulis, berhitung dan berbahasa Indonesia, 
dengan kandungan nilai fungsional bagi upaya peningkatan kualitas 
hidup dan penghidupannya kaum buta aksara. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran KF 
Keaksaraan Fungsional memiliki fungsi mengembangkan 
kemampuan dasar manusia yang meliputi kemampuan membaca, 
menulis dan berhitung yang bersifat fungsional dalam meningkatkan 
mutu dan taraf kehidupan dan masyarakatnya. Tujuan utama program 
keaksaraan fungsional adalah membelajarkan warga belajar agar dapat 
memanfaatkan kemampuan dasar baca, tulis, dan hitung (calistung) dan 
kemampuan fungsionalnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Juknis Penyelenggaraan KF Kemendiknas keaksaraan 
dasar adalah kemampuan mendengarkan, berbicara membaca, menulis, 
dan berhitung, untuk mengkomunikasikan teks lisan dan tulis dengan 
menggunakan aksara dan angka dalam bahasa Indonesia. 
Berdasarkan dasar diatas pelaksanaan pembelajaran KF 
disesuaikan dengan tujuan yang telah ditentukan. 
Untukmenyelenggarakan pembelajaran kurikulum yang dibuat oleh 
lembaga penyelenggara haruslah mempunyai strategi yang sesuai 
karakter dan konteks budaya lokal. Warga belajar KF umumnya adalah 
orang dewasa maka dibutuhkan strategi khusus yang sesuai juga dengan 
kaidah-kaidah pendidikan orang dewasa. Kaidah-kaidah pendidikan 
orang dewasa yang dimaksud antara lain adalah: (1) Pembelajaran harus 
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berorientasi pada masalah warga belajar, (2) Pembelajaran harus 
berorientasi pada pengalaman pribadi warga belajar, (3) Pembelajaran 
harus memberi pengalaman yang bermakna, (4) Pembelajaran harus 
memberi kebebasan bagi warga belajar sesuai dengan minat, kebutuhan 
dan pengalamannya, (5) Tujuan pembelajaran ditetapkan bersama dan 
disetujui oleh warga belajar melalui kontrak belajar. 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran KF ada beberapa 
tahap yang harus dilakukan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap evaluasi atau penilaian. Tahap perencanaan merupakan tahap 
awal penyusunan rencana pembelajaran. Seperti yang ditulis dalam 
Juknis Tutor Program Kesetaraan (2006:10) penyusunan rencana 
pembelajaran meliputi: (1) membahas ruang lingkup pembelajaran yang 
akan diajarkan, (2) memperjelas tujuan pembelajaran, (3) menentukan 
jenis administrasi pembelajaran yang dibutuhkan, (4) menentukan jenis 
bahan ajar, (5) menentukan jenis alat peraga. 
Tahap perencanaan merupakan kerangka dasar suksesnya suatu 
kegiatan pembelajaran, tahap ini merupakan kegiatan untuk merencana 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Seperti yang ditulis oleh 
Kemendiknas dalam Juknis Tutor Program Keaksaraan tersebut diatas 
dapat diketahui bawa kemendiknas telah mempunyai standar pokok 
tugas yang harus dikerjakan oleh tutor program KF dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
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Seorang tutor dituntut untuk melakukan pemikiran strategis, 
dalam pengertian mampu memperkirakan tingkat pencapaian 
kompetensi yang dapat dijangkau oleh warga belajar, dilihat dari tingkat 
kesulitan, dukungan fasilitas, media serta situasi dan kondisi 
pembelajaran pada saat teretentu. Tutor juga dituntut untuk memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang disiplin ilmu 
sebagai bahan pembelajaran dengan kemungkinan berbagai pokok 
bahasan yang dapat dipilihnya, mengetahui pengetahuan tentang 
metode dan model pembelajaran.  
Tahap pelaksanaan merupakan langkah yang dilakukan setelah 
tahap perencanaan telah selesai dilaksanakan. Ada dua hal yang harus 
dilakukan oleh tutor menurut Juknis Tutor Program Keaksaraan (2006: 
12) yaitu: (1) mengorganisasi peserta didik, (2) Melaksanakan 
pembelajaran, dan (3) Melaksanakan pembinaan, bimbingan, dan 
pelatihan. 
Tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan bukti perencanaan 
yang telah dibuat. Pelaksanaan pembelajaran harus disertai dengan 
penguasaan tutor terhadap lingkungan belajar dan tahu betul bagaimana 
mempraktekan rencana pembelajaran yang telah dibuat ke dalam 
lingkungan belajar/kelas. Dalam tahap ini tugas tutor adalah bagaimana 
cara menguasai kelas, dan menciptakan suasana belajar dengan metode 
yang tepat bagi warga belajar. Inti dari pelaksanaan pembelajaran ini 
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adalah tutor mampu memimpin dan mengelola proses pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi hasil pembelajaran yaitu 
tahap dimana tutor bisa mengetahui bagaimana warga belajar 
mempelajari materi yang telah disampaikan. 
Proses pembelajaran keaksaraan merupakan rangkaian usaha 
sadar dalam upaya peningkatan kemampuan dasar manusia, bertindak 
sebagai pengajar adalah seorang tutor yang dituntut dalam 
kreatifitasnya dimulai dari perencanaan sampai evaluasi. 
2. Alat Peraga Pembelajaran 
a. Pengertian 
Orang dewasa pada umumnya sudah memahmai konsep abstrak 
tetapi pada situasi-situasi tertentu masih memerlukan benda-benda 
perantara. Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar-mengajar yang 
efektif. Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya 
beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode, dan alat, serta 
evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa 
dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik 
untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan dalam 
pencapaian tujuan tersebut, peranan alat bantu atau alat peraga 
memegang peranan yang penting sebab dengan adanya alat peraga 
bahan dapat dengan dipahami oleh warga belajar (Sudjana, 1987: 99). 
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Pembelajaran keaksaraan dituntut untuk kreatif dalam 
pengembangan media pembelajaran atau disebut dengan alat peraga, 
karena dengan upaya itu materi akan lebih gampang di cerna oleh 
warga belajar. 
b. Manfaat Alat Peraga 
Menurut Russefendi (2005: 227-228) ada beberapa fungsi 
penggunaan alat peraga dalam pengajaran matematika, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Dengan adanya alat peraga, warga belajar akan lebih banyak 
mengikuti pelajaran matematika dengan menyenangkan, sehingga 
minatnya dalam mempelajari berhitung semakin besar. 
2) Dengan disajikan konsep abstrak berhitung dalam bentuk konkret, 
maka warga belajar pada tingkat-tingkat yang lebih rendah akan 
lebih mudah memahami dan mengerti. 
3) Warga belajar akan menyadari adanya hubungan antara 
pembelajaran dengan benda-benda yang ada disekitarnya, atau 
antara ilmu  dengan alam sekitar dan masyarakat. 
4) Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkret yaitu 
dalam bentuk model Matematika dapat dijadikan obyek penelitian 
dan dapat pula dijadikan alat untuk penelitian ide-ide baru dan 
relasi-relasi baru. 
Menurut Estiningsih (1994), media pembelajaran yang 
mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep yang dipelajari. 
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Contoh: papan tulis, buku tulis, dan daun pintu yang berbentuk persegi 
panjang dapat berfungsi sebagai alat peraga pada saat guru 
menerangkan bangun geometri dalam persegi panjang. Fungsi utama 
alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, agar 
anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. 
Dengan melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga maka anak 
mempunyai pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti konsep. 
Sedangkan sarana merupakan media pembelajaran yang fungsi 
utamanya sebagai alat  bantu untuk melakukan pembelajaran. Dengan 
menggunakan sarana tersebut diharapkan dapat memperlancar 
pembelajaran. Contoh: papan tulis, jangka, penggaris, lembar tugas 
(LT), lembar kerja (LK), dan alat-alat permainan. 
Pengertian pemahaman menurut Bloom (Meranti, 2007: 12) 
adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 
dipelajari. Pemahaman tidak hanya terbatas pada mengingat atau  
memproduksi kembali informasi yang telah didapatkan tetapi juga 
melibatkan berbagai kemampuan dari individu. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat alat peraga dapat meningkatkan pemahaman warga belajar 
serta aktivitas belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan yang akan 
membawa hasil belajar yang baik pada sutau pembelajaran. Pemahaman 
bukan hanya berarti mengetahui yang sifatnya ingatan saja tetapi 
mampu mengungkap kembali dalam bentuk lain atau kata-kata sendiri 
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sehingga mudah dimengerti maknanya tetapi tidak mengubah arti yang 
dikandungnya. 
Paham merupakan kata dasar dari pemahaman. Dalam Kamus 
Besar Indonesia paham memiliki arti mengerti benar, tahu  benar 
sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau 
memahamkan. Seseorang dikatakan paham apabila seseorang itu 
mengerti benar akan suatu konsep sehingga dapat menjelaskan kembali 
dan menarik suatu kesimpulan. Dalam pembelajaran, pemahaman 
merupakan hasil dari  belajar. Jadi pemahaman warga pada suatu 
konsep dapat dilihat pada hasil belajarnya. 
c. Jenis-jenis Alat Peraga 
Suherman dalam Winggowati, (2006: 14) menjelaskan bahwa 
yang termasuk alat peraga dalam pembelajaran matematika adalah: 
1) Tangram berfungsi untuk menimbulkan kreatifitas siswa dan 
menjelaskan kekekalan luas serta pengenalan bangun-bangun datar. 
2) Kartu lambang bilangan dan kartu gambar-gambar benda kongkret 
berfungsi untuk membantu tutor dalam mengajarkan konsep 
bilangan dan operasinya. 
3) Benda-benda konkgret berfungsi menanamkan konsep bilangan dan 
operasinya. 
4) Dekak-dekak berfungsi untuk membantu guru dalam mengajarkan 
konsep nilai tempat, dan operasi bilangan. 
5) Puzzle berfungsi untuk menanamkan konsep urutan bilangan. 
6) Model bangun datar berfungsi untuk membantu guru mengajarkan 
konsep bangun datar. 
7) Jaring-jaring balok dan kubus berfungsi untuk menanamkan konsep 
bangun ruang, sisi,rusuk, dan titik sudut. 
8) Papan berpaku berfungsi untuk membantu guru dalam mengajarkan 
pengenalan bangun datar, keliling, luas dan simetri. 
9) Klinometer berfungsi untuk menghitung tinggi objek  berdasarkan 
sudut eliminasi.  
10) Muka jam berfungsi untuk menanamkan pemahaman konsep 
waktu. 
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11) Batang kuiseinaire berfungsi untuk menanamkan konsep bilangan, 
nilai tempat suatu bilangan dan operasinya. 
12) Model bangun ruang membantu tutor dalam menanamkan 
pengertian dan struktur bangun ruang. 
13) Model pencerminan berfungsi untuk menjelaskan konsep 
pencerminan.  
14) Blok pecahan berfungsi untuk menanamkan konsep dan urutan 
pecahan.  
15) Blok Dienes berfungsi untuk menanamkan nilai tempat suatu 
bilangan serta operasi-operasinya. 
 
d. Penggunaan Alat Peragadalam Pembelajaran KF 
Menyadari pentingnya alat peraga dalam meningkatkan 
pemahaman warga belajar KF dalam berhitung, tutor dituntut untuk 
menguasai keterampilan dalam pemilihan, pembuatan dan penggunaan 
alat peraga. Dalam hal ini tutor harus memahami konsep-konsep apa 
saja yang terkandung dalam materi pembelajaran matematika yang akan 
diajarkan.  
Menurut Winggowati (2006: 13) di dalam menggunakan  alat 
peraga sebagai sarana pendidikan untuk kegiatan proses pembelajaran 
kita perlu mengetahui prinsip-prinsip penggunaannya. Prinsip-prinsip 
itu diantaranya: 
1) Tidak satupun alat peraga dan alat praktek yang dapat sesuai untuk 
segala macam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu tutor 
sebaiknya melakukan pendekatan multi media, artinya berbagai 
sarana atau alat dapat diupayakan untuk menanamkan konsep 
sesuai dengan kemampuan warga belajar.  
2) Sarana atau alat tertentu cenderung untuk lebih tepat menyajikan 
suatu pelajaran tertentu daripada sarana lainnya.  
3) Penggunaan sarana atau alat yang terlalu banyak secara bersamaan 
belum tentu akan memperjelas konsep, bahkan sebaliknya, dapat 
mengalihkan perhatian warga belajar.  
4) Sarana atau alat pelajaran yang akan digunakan harus merupakan 
bagian yang integral dari pelajaran yang akan disajikan. 
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5) Sarana atau alat pelajaran yang canggih belum tentu akan dapat 
menjelaskan konsep. 
6) mengaktifkan warga belajar. Oleh karena itu, warga belajar 
diperlukan sebagai peserta yang aktif. 
7) Penggunaan sarana alat pelajaran bukan hanya sekedar selingan 
atau pengisi waktu melainkan untuk memperjelas konsep dan 
meningkatkan keterampilan warga belajar. 
 
Penggunaan suatu alat peraga dalam proses pembelajaran akan 
membantu kelancaran, efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan. Alat 
peraga dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran  
yang pada akhirnya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar warga 
belajar,  menurut Suherman, dkk (2001:32), adalah: 
1) Proses pembelajaran termotivasi, baik warga belajar maupun tutor 
dan terutama murid minatnya akan timbul, ia senang, terangsang 
dan tertarik terhadap proses pengajaran. 
2) Konsep abstrak tersajikan dalam bentuk konkrit dan karena itu 
lebih dapat dipahami dan dimengerti, dan dapat ditanamkan pada 
tingkat-tingkat yang lebih rendah. 
3) Hubungan antara konsep abstrak dengan benda-benda di alam 
sekitar lebih dapat dipahami konsep-konsep abstrak tersajikan 
dalam bentuk konkret yaitu dalam bentuk model. 
Dalam pembelajaran KF tingkat lanjut umumnya permasalahan 
yang dihadapi warga belajar adalah kesulitan mengenal tempat 
bilangan, maka Alat peraga yang tepat untuk digunakan adalah alat 
peraga dekak-dekak. 
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Alat peraga dekak-dekak adalah suatu alat peraga yang 
biasanya digunakan dalam permainan anak-anak yang berwujud tusuk-
tusuk yang dapat dimasuki manik-manik berbentuk bulat ataupun 
lonjong yang dapat disusun untuk meletakkan tempat nilai bilangan. 
Dalam penggunaannya nanti untuk memudahkan tutor memperagakan, 
dapat juga diberi warna yang berbeda-beda, ataupun bentuknya yang 
dibedakan. 










A                 B                C               D                 E 
artinya: 32.153=  30.000 + 2.000 + 100 + 50 +  3 
Gambar  1.Alat Peraga Dekak-Dekak 
Dalam memperoleh data-data yang obyektif tentang 
kemampuan warga belajar dan untuk menilai kemampuan yang 
sebenar-benarnya tentang warga belajar dalam berhitung, terlebih 
dahulu dilakukan tes.  
Menurut Suharsimi Arikunto (1999:53)tes adalah merupakan 
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang sudah 
ditentukan. 
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B. Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga Dekak-dekak 
Alat peraga dekak-dekak umumnya digunakan oleh anak-anak untuk 
belajar matematika. Dekak-dekak juga digunakan oleh para guru dalam 
pendidikan formal sebagai alat peraga untuk menjelaskan obyek matematika. 
Penggunaan dekak-dekak dinilai sangat menarik dan menyenangkan untuk 
pembelajaran matematika khususnya untuk penerapan konsep penjumlahan 
bilangan cacah. 
Belajar dengan menggunakan dekak-dekak dapat membantu 
mengembangkan otak kanan/ otak kiri secara bersamaan. Ketika siswa 
menggunakan kedua tangan untuk memindahkan dekak-dekak dalam 
perhitungan matematika, sel di kedua bagian otak yaitu otak kiri dan otak 
kanan dapat terangsang dengan baik. Penggunaan dekak-dekak membangun 
sel-sel seluruh otak secara seimbang, yang menyebabkan meningkatnya 
kapasitas mental. 
Analisis ilmiah menunjukkan belajar matematika menggunakan 
dekak-dekak dapat meningkatkan kemampuan anak untuk: (a) berkonsentrasi, 
(b) memvisualisasikan, (c) menghafal, (d) mengamati (e) proses informasi. 
Banyak penelitian tentang metode penggunaan dekak-dekak pada 
siswa sekolah dasar dan berkesimpulan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media dekak-dekak terhadap konsep 
penjumlahan bilangan cacah menunjukkan peningkatan. Pembelajaran 
matematika (berhitung) dengan menggunakan media dekak-dekak dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
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C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan program pembelajaran berhitung dalam 
pendidikan keaksaraan fungsional di kelompok Adenium terkait peserta, 
media, metode, tempat, pendidik, RPP dan kelengkapan pembelajaran 
lainnya.  
2. Bagaimana langkah penggunaan alat peraga dekak-dekak dalam proses 
pembelajaran berhitung. 
a. Bagaimana tutor mempersiapkan alat peraga dekak-dekak dalam 
pembelajaran? 
b. Bagaimana cara tutor dalam mengajar warga belajar dengan 
menggunakan alat peraga dekak-dekak? 
c. Bagaimana cara memulai proses pembelajaran kelompok 
“Adenium”? 
3. Bagaimana peningkatan kemampuan dari warga belajar keaksaraan 
fungsional di kelompok Adenium Desa Paseban, Kecamatan Bayat, 
Kabupaten Klaten, dalam pelajaran berhitung. 
a. Apa dampak media dekak-dekak terhadap penguasaan materi 
berhitung warga belajar? 
b. Apa hasil yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti kegiatan 
belajar menggunakan alat peraga dekak-dekak? 
c. Bagaimana kemampuan berhitung warga belajar setelah kegiatan 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan diskriptif 
kualitatif yaitu pendekatan penelitian dengan cara memandang objek 
penelitian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan 
yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendiskripsikan fenomena-
fenomena yang ada (Suharsimi A, 1998:209). 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2001: 3) mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif karena 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mendeskripsikan masalah-
masalah dan diuraikan dengan kata-kata. Peneliti bermaksud 
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan rencana pembelajaran. 
alat peraga yang digunakan, dan proses pembelajaran pendidikan keaksaraan 
disusun lembaga. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek yang ditunjuk sebagai sumber data adalah orang-orang yang 
dapat memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya. Penelitian ini 
menentukan informan secara purposive dan juga tidak dipersoalkan tentang 
ukuran dan jumlahnya. Spradley yang dikutip dan diterjemahkan oleh 
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Djihad Hisyam (1998: 83) dalam menentukan kriteria informasi pada 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Subjek sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau 
bidang kajian peneliti. 
2. Subjek terlibat penuh dalam kegiatan bidang tersebut. 
3. Subjek mempunyai waktu yang cukup untuk dimintai informasi. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek adalah pengelola program 
pendidikan keaksaraan di SKB, penyelenggara  program pendidikan 
keaksaraan di SKB Klaten, dan warga belajar keaksaraan fungsional 
lanjutan kelompok Adenium di SKB Klaten. 
Maksud dari pemilihan subjek ini adalah untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin variasi informasi dari berbagai macam sumber sehingga 
data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian. 
Penelitian penggunaan alat peraga dekak-dekak pembelajaran  
keaksaraan fungsional tingkat lanjutan untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung warga belajar kelompok Adenium di Desa Paseban Kecamatan 
Bayat, Kabupaten Klaten. Lokasi penelitian bertempat di SKB Kabupaten 
Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa macam teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam suatu penelitian, teknik yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah:  
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1. Teknik Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Dengan 
fokus observasi terhadap 3 komponen utama, yaitu ruang (tempat), aktor 
(pelaku), dan aktifitas (kegiatan). Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan ruang (tempat) merupakan aspek fisik yang meliputi gedung 
kantor dan gedung tempat dilaksanakannya proses pelatihan, aktor 
(pelaku) meliputi orang-orang yang terlibat dalam situasi yaitu 
penyelenggara program pendidikan keaksaraan, sedangkan aktivitas 
(kegiatan) merupakan kegiatan yang dilakukan aktor (pelaku) dalam 
kaitannya dengan penyelenggaraan program pendidikan keaksaraan. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan langsung oleh peneliti terhadap informan. Teknik wawancara 
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang akurat serta untuk 
memperluas informasi yang didapat dari sumber lain. Dalam 
melaksanakan wawancara ini pertanyaan-pertanyaan diajukan pada 
informan dalam konteks tertentu dan menfokuskan pada hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk meminta penjelasan secara langsung 
dari pihak-pihak yang terkait dengan penggunaan alat peraga dekak-
dekak dalam pembelajaran  keaksaraan fungsional tingkat lanjutan untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung warga belajar kelompok Adenium 
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di SKB Klatenyaitu pengelola program dari SKB Klaten, warga belajar 
program program pendidikan keaksaraan. 
Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 
mempersiapkan pedoman wawancara dengan model pertanyaan terbuka, 
tidak kaku, fleksibel, dan disampaikan secara informal. Pedoman 
wawancara tersebut (terlampir), disusun dan digunakan sebagai arah 
agar wawancara terfokus pada persoalan, penyusunan rencana 
pembelajaran, media yang digunakan dalam pembelajaran, dan proses 
pembelajaran dalam program pendidikan keaksaraan. 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi ini cenderung merupakan data sekunder, 
sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara  cenderung merupakan data primer atau data yang langsung 
didapat dari pihak pertama (Husaini Usman 2004: 73). 
Tabel 1. Teknik Pengambilan data 
No Aspek Yang Digali Metode Responden 







2. Penggunaan alat dekak-dekak 







3 Dampak alat peraga dekak-








Fungsi dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data 
tertulis yang meliputi: sejarah SKB Klaten, data ketenagaan, organisasi 
dan tata kerja, data program, data sarana dan prasarana, data sumber 
pendanaan, data warga belajar program keterampilan pendidikan 
keaksaraan, tujuan program, tutor. 
4. Keabsahan Data 
Teknik  keabsahan data yang diperoleh dengan mengunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain itu diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001: 178). 
Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian dengan 
memanfaatkan sumber dan metode. 
Trianggulasi dengan memanfaatkan sumber  yaitu membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi atau data yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Pengecekan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebagai 
gambarannya untuk mengetahui tentang kegiatan penggunaan alat 
peraga dekak-dekak dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional 
tingkat lanjut untuk meningkatkan kemampuan berhitung warga belajar, 
maka dalam hal ini untuk mengecek kebenaran pelaksanaan pelatihan 
tersebut dilakukan melalui wawancara dengan pimpinan SKB Klaten 
selaku penanggungjawab dan sekaligus pengelola pelatihan dan tutor 
34 
yang memberikan materi. Kemudian hasil wawancara itu dbandingkan 
dengan hasil wawancara  yang dilakukan dengan peserta yang mengikuti 
kegiatan penggunaan alat peraga dekak-dekak dalam proses 
pembelajaran tersebut. Selanjutnya untuk mempertinggi validitas hasil 
wawancara tersebut dicross check lagi melalui cek dokumen yang 
mendukung untuk data tersebut.  
5. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama 
diperoleh melalui infoman, yaitu orang-orang yang terlibat langsung 
dalam kegiatan sebagai fokus penelitian. Sedangkan data pendukung 
bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman, gambar 
atau foto serta alat-alat lain yang dapat mendukung penelitian ini. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah dalam bentuk 
kata-kata atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam 
penelitian ini. Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non 
manusia. Menurut Lofland (Moleong, 2001:112). Kaitannya dalam 
penelitian ini sumber data utama yaitu manusia (penyelenggara program, 
warga belajar), sedangkan sumber data tambahan adalah dokumentasi 
yang berkaitan dengan penerapan alat belajar dekak dekak dalam 
pembelajaran berhitung program program pendidikan keaksaraan di 
SKB Klaten. 
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Penelitian ini menggunakan analis data kualitatif interaktif yang 
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus. penyajian 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Siklus tersebut dapat 














Model Analisis  Interaktif  (Milles & Hubberman, 1984: 20) 
 
Langkah–langkah analisis data model  interaktif ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan yang muncul di lapangan. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 











b) Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun 
memberikan kemungkinan adanya penarikan keesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang dilakukan 
lebih jauh, menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan 
atas pemahaman yang diperoleh dari penyaji-penyaji. 
c) Menarik kesimpulan atau verifikasi yaitu suatu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Tahap ini peneliti mencari makna dari 
data yang diperolehnya dengan jalan mencari pola, tema, 
hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering muncul ke dalam 
satu kesatuan informasi yang mudah dipahami, ditafsirkan dan 
dikategorikan sesuai dengan masalahnya. Dari data atau 
informasi yang didapatnya mencoba mengambil kesimpulan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lembaga 
1. Sejarah Singkat SKB Klaten 
SKB Klaten berdiri tanggal 10 Januari 1987. Diresmikan oleh 
Dirjen Dikluspora yang dijabat oleh Bapak Prof. Dr. Napitupulu. Nama 
SKB Klaten pada saat diresmikan adalah SKB Cawas Kabupaten Klaten 
namun sejak tahun 1997 bersamaan dikeluarkannya SK Mendikbud RI 
Nomor 023/0/1997 nama SKB Cawas Diganti dengan SKB Klaten 
Kabupaten Klaten. 
Sejak tahun 1989 tepatnya setelah dikeluarkanya SK Mendikbud RI 
Nomor 036/0/1989 SKB Klaten menjadi UPT dengan tugas pokok 
melaksanakan kegiatan pendidikan luar sekolah, pemuda, dan olahraga. 
Untuk jabatan Kepala SKB masih diampu oleh Kasi Dikmas 
Kandepdikbud Kabupaten Klaten. 
Pada tahun 1997 kedudukan dan tugas pokok SKB berubah sesuai 
dengan SK Mendikbud RI Nomor 023/0/1997 tanggal 20 Februari 1997. 
Tugas pokok SKB berubah menjadi melakukan pembuatan percontohan 
program dan pengendalian mutu pelaksanaan program pendidikan luar 
sekolah, pemuda, dan olahraga. Kemudian sejak otonomi daerah tahun 
2011 kedudukan SKB berubah menjadi UPTD dengan tugas pokok 
melakukan pembuatan program pendidikan non formal, PAUD, dan 
Olahraga. 
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2. Lokasi UPTD SKB Klaten 
UPTD SKB Klaten terletak di desa Barepan, Kecamatan Cawas, 
Kabupaten Klaten. Secara geografis Kecamatan Cawas disebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, Sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Gunung Kidul, Sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Bayat dan sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Trucuk. 
3. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi SKB Klaten 
Kedudukan Unit Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan unit 
pelaksana teknis pada dinas yang dipimpin oleh seorang kepala yang 
berkedudukan di bawah dan bertangung jawab kepada kepala dinas. 
Sedangkan tugas pokok SKB adalah melaksanakan sebagian kegiatan 
teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang dinas dibidang 
penyelenggaraan kegiatan belajar. 
Dari kedudukan dan tugas pokok tersebut diatas maka fungsi SKB 
Klaten adalah: Penyusunan rencana teknis operasional bidang 
penyelenggaraan kegiatan belajar; Pelaksanaan kebijakan teknis 
operasional bidang kegiatan belajar; Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 
bidang penyelenggaraan kegiatan belajar; Pengelolaan ketatausahaan; 
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan 




4. Visi dan Misi SKB Klaten 
a. Visi SKB Klaten 
Terwujudnya masyarakat yang memiliki pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan dalam bidang Pendidikan Kekasaraan, Pendidikan 
Kesetaraan, PAUD, dan Keterampilan Hidup sehigga tercipta 
masyarakat yang nasionalis, mandiri, dan sejahtera. 
b. Misi SKB Klaten 
Misi SKB Klaten adalah Pemberian pelayanan Pendidikan 
Keaksaraan melalui Program Keaksaraan Dasar dan Keaksaraan 
Lanjutan; Pelayanan pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan 
Paket C; Pemberian pelayanan pendidikan anak dini usia sehingga 
meningkat kualitasnya dan siap untuk mengikuti jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi; Pemberian pelayanan pendidikan keterampilan 
hidup bagi masyarakat agar masyarakat dapat bekerja, berusaha 
mandiri; Pemberian pelayanan informasi Program PAUD, Pendidikan 
Non Formal, Informasi dan fasilitas bagi kebutuhan masyarakat. 
5. Wilayah Kerja SKB Klaten dan Potensi Lingkungan 
Wilayah kerja SKB Klaten meliputi 26 kecamatan yang di 
dalamnya terdapat 420 desa. Potensi yang dimiliki dalam wilayah kerja 
SKB Klaten meliputi: Daerah Pertanian, Daerah Perikanan, Industri Cor 
Logam, Sentra Produksi Konveksi, Sentra Produksi Cinderamata, dan 
Sentra Produksi Makanan Kecil. 
40 
6. Sasaran Program SKB Klaten 
Sasaran Program SKB Klaten meliputi masyarakat se-Kabupaten 
Klaten yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
a. Keluarga Miskin 
b. Belum pernah menikmati pendidikan di sekolah 
c. Tidak dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
Berdasarkan usia, sasaran program meliputi: 
a. Usia 0 sampai dengan 6 tahun untuk program PAUD. 
b. Usia 7 sampai dengan 12 yang belum masuk SD maupun DO SD 
untuk Program Kejar Paket A Setara SD. 
c. Usia 13 sampai dengan 18 tahun yang tidak melanjutkan ke SMP 
maupun DO SMP untuk Program Kejar Paket B setara SMP. 
d. Usia 19 sampai dengan 44 tahun yang tidak melanjutkan SMA 
maupun DO SMA untuk Program Kejar Paket C setara SMA. 
e. Usia 16 tahun keatas yang belum memiliki keterampilan untuk 
Program Pendidikan Keterampilan Hidup. 
f. Usia 7 sampai dengan 44 tahun buta aksara untuk Program 
Keaksaraan Fungsional. 
7. Ketenagaan SKB Klaten 
SKB Klaten terdapat 2 bagian ketenagaan yaitu  di dalam Tata 








S2 S1 Diploma SMA 
Tata Usaha 4 3  4  3 7 
Pamong 
Belajar 
8 4 1 11   12 
Sumber: Data Utama SKB Klaten 
8. Fasilitas 
Untuk menunjang segala kegiatan pembelajaran masyarakat 
maupun pelatihan-pelatihan tentunya SKB Klaten mempunyai fasilitas 
yang secara berbentuk material, sebagian besar fasilitas tersebut berbentuk 
bangunan. 
Tabel 3. Fasilitas Yang Dimiliki SKB Klaten 
No Nama Bangunan Jumlah Unit & Luas Keadaan Pemanfaat 
1 Kantor 99 m² Baik Adm. SKB 
2 Pamong Belajar 433,5 m² Baik OR/Pelatihan 
3 Asrama 2/753,20 m² Baik Penginapan 
4 Ruang Belajar 3/138 m² Baik Paket B 
5 Ruang Keterampilan 2/84 m² Baik Menjahit, Bordir 
6 Rumah Kepala Dinas 58,5 m² Baik Istirahat 
7 Rumah Dinas 
Penjaga 
48 m² Baik Penjaga 
8 Perpustakaan 20 m² Baik Perpustakaan 
9 Ruang PAUD 90 m² Baik Pembelajaran 
10 Ruang Koprasi 18 m² Baik Warung Koprasi 
11 R. Tata Kecantikan 30 m² Baik Salon 
12 R. Kantin / R. Makan 88 m² Baik Memasak/Makan
13 Gedung Serbaguna 60 m² Baik Pertemuan 
14 Gedung RB3 40 m² Baik Belajar Bersama 
15 Gedung PAUD 50 m² Baik Pembelajaran 
16 Lab. Komputer 50 m² Baik Pembelajaran 
Sumber: Data Utama SKB Klaten 
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9. Pendidikan Keaksaraan di SKB Klaten 
Program ini dilaksanakan oleh SKB Klaten sebagai tugas dan 
fungsi dari SKB Klaten yaitu demi terwujudnya masyarakat yang memiliki 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam bidang Pendidikan 
Kekasaraan, Pendidikan Kesetaraan, PAUD, dan Keterampilan Hidup 
sehigga tercipta masyarakat yang nasionalis, mandiri, dan sejahtera. 
Program ini merupakan program lanjutan yang dilaksanakan oleh 
SKB Klaten sebagai kelanjutan dari program yang telah selesai 
dilaksanakan yaitu program keaksaraan dasar, sehingga mayoritas warga 
belajar program keaksaraan lanjutan ini adalah warga belajar lulusan 
program pendidikan keaksaraan dasar. KF Lanjutan di SKB Klaten telah 
dilaksanakan pengembangan-pengembangan baru melalui evaluasi 
penyelenggaraan program yang telah dilakukan oleh SKB Klaten pada 
program keaksaraan lanjutan sebelumnya. Berdasarkan evaluasi tersebut 
diketahui beberapa kelemahan-kelemahan program yang telah berjalan, 
maka berdasar dari hasil temuan tersebut SKB Klaten merencanakan 
program keaksaran tingkat lanjutan yang baru disertai dengan 
pengembangan untuk memperbaiki kelemahan yang ada dan untuk 
meningkatkan kualitas program kekasaraan tingkat lanjut. 
Kriteria warga belajar yang mengikuti program lanjutan ini adalah 
warga belajar keaksaraan dasar yang telah lulus dengan bukti surat 
keterangan melek aksara (SUKMA 1). Dalam penyelenggaraan KF 
Lanjutan di SKB Klaten terdapat 2 kelompok belajar yang masing-masing 
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kelompok terdapat 10 warga belajar. Nama kelompok belajar tersebut 
adalah kelompok belajar Adenium dan kelompok belajar Anggrek. 
Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan kontrak belajar, yaitu kontrak pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disepakati antara tutor dengan warga belajar. Pada kelompok belajar 
Adenium telah disepakati dalam satu minggu terdapat 3 kali pertemuan 
dengan lama waktu 2 jam setiap pertemuanya. 
Tabel 4. Daftar Warga Belajar Kelompok Adenium 
N Nama Tempat Tgl Pendidika Pekerja Alamat 
1 Winarsih Klaten, 12-08- SUKMA Buruh Kebondalem Rt. 
2 Ngatiye Klaten, 25-11- SUKMA Buruh Kebondalem Rt. 
3 Sri Klaten, 5-7- SUKMA Buruh Kebondalem Rt. 
4 Sumari Klaten, 14-7- SUKMA Buruh Kebondalem Rt. 
5 Wartinah Klaten, 8-10- SUKMA Buruh Kebondalem Rt. 
6 Sutarmi Klaten, 1-2- SUKMA Buruh Dolon Rt. 03/07
7 Rubinem Klaten, 6-10- SUKMA Buruh Dolon Rt. 03/07
8 Sutiyem Klaten, 11-5- SUKMA Buruh Dolon Rt. 03/07
9 Wasinem Klaten, 15-9- SUKMA Buruh Kebondalem Rt. 
10 Lastari Klaten, 15-8- SUKMA Buruh Dolon Rt. 03/07
Sumber: Data Penyelenggara Program KF Tingkat Lanjut 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan Program Pembelajaran Berhitung dalam Pendidikan 
Keaksaraan Fungsional di Kelompok Adenium 
Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal yang harus 
dilakukan oleh tutor sebelum melaksanakan pembelajaran. Pada tahap 
perencanaan ini yang menjadi kunci keberhasilan program pembelajaran 
adalah tutor. Tutor dari SKB Klaten dituntut untuk mampu melakukan 
terobosan agar bisa memotret dan memperkirakan kompetensi yang dapat 
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dijangkau oleh warga belajarnya beserta metode dan model penyampaian 
materinya. Seperti yang disampaikan “Bpk AR” selaku tutor pembelajaran 
KF Lanjutan di  SKB Klaten: 
“...tutor disini dituntut untuk memiliki kemampuan yang 
memadahi tentang disiplin ilmu yang digunakan sebagai bahan 
pembelajaran, dan juga harus memiliki pengetahuan yg 
memadahi tentang berbagai model dan metode penyampaianya”. 
(CW.2) 
Dengan penyampaian “Bpk. AR” selaku penyelenggara tersebut 
maka dalam merencanakan pembelajaran berhitung tutor diwajibkan 
mampu menelaah masalah yang dihadapi oleh warga belajar. Dalam 
perencanaan pembelajaran berhitung yang menjadi dasar masalah 
utamanya adalah warga belajar kesulitan dalam pelajaran berhitung oleh 
karena itu tutor mempunyai kewajiban untuk merumuskan solusi yang 
tepat agar materi yang disampaikan bisa sepenuhnya diterima warga 
belajar dengan baik. Seperti yang disampaikan “Bpk Sjt” selaku tutor 
pembelajaran KF Lanjutan di  SKB Klaten: 
“...kita mulai mengidentifikasi masalah dengan mencari 
informasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi pembelajaranya. Kita fokus menelaah pembelajaranya 
bagimana dan seperti apa mbak, karena kita selalu melihat hasil 
tes akhir pembelajaran kurang baik maka pasti ada yang kurang 
tepat saat pembelajaranya”. (CW.2) 
 
Dari informasi diatas dapat diketahui bahwasanya pihak 
penyelenggara yaitu SKB Klaten ikut berperan serta dalam memantau atau 
memonitor pembelajaran yang dilakukan oleh tutor. Evaluasi yang 
dilakukan pihak SKB Klaten tersebut merupakan hasil evaluasi program 
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pembelajaran berhitung pada program KF Lanjutan sebelumnya, sehingga 
pada program KF Lanjutan ini tutor diwajibkan untuk memodifikasi dan 
mengembangkan model pembelajarannya. 
a. PenentuanSolusi yang Tepat 
Untuk mendapatkan solusi yang tepat tutor melakukan analisa 
yang berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
berhitung yang telah dilaksanakan, analisa tersebut dilakukan dengan 
cara melihat data-data pelaksanaan pembelajaran yang telah 
berlangsung dengan cara membandingkan relevansi data antara rencana 
pembelajaran dengan hasil pembelajaran. Berdasarkan evaluasi 
pembelajaran terungkap bahwa metode pembelajaran yang dilakukan 
secara konvensional atau dapat disebut satu arah, yaitu informasi materi 
berhitung dalam kegiatan pembelajaran hanya dari tutor ke warga 
belajar. Warga belajar hanya menulis dan memahami materi sekilas 
melalui tulisan dalam bukunya masing-masing tanpa diketahui sudah 
mengerti benar apa belum. Seperti yang dikatakan oleh “Bpk. SJT” 
selaku tutor yaitu: 
“...saat pembelajaran KF lanjut dilaksanakan saya menjelaskan 
materi itu dengan berceramah, karena WB juga masih belum 
aktif dan masih takut-takut mbak” (CW.2) 
Metode pemberian materi berhitung dengan satu arah tersebut 
mempunyai kelemahan, kesulitan-kesulitan warga belajar saat 
pembelajaran tidak bisa dilihat secara langsung, kesulitan tersebut 
terlihat ketika tes akhir pembelajaran dilaksanakan. 
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Disamping faktor cara pemberian materi yang disampaikan tutor 
tersebut diatas, dari evaluasi pembelajaran juga menangkap adanya 
faktor kesulitan dalam pemberian materi seperti informasi dari “Bpk 
SJT”: 
 “...saya sendiri merasa kesulitan dalam menjelaskan obyek 
matematika/ berhitung, saat saya menjelaskan angka 7 saya 
harus mengumpamakan dengan 7 buah mangga, atau 7 buah 
nangka seperti itu mbak.” (CW.2) 
 
Keterangan diatas diproses dan dianalisis melalui evaluasi 
pembelajaran dan dirumuskan permasalahan utama yang ditemui seperti 
informasi yang didapat dari “Bpk. SJT” yaitu: 
“...saya merumuskan poin masalah utama adalah warga belajar 
sulit mendapatkan fokus karena bermasalah dengan cara 
memahami obyek dalam berhitung. (CW.2) 
Dari beberapa temuan kelemahan tersebut diketahui dan 
dirumuskan permasalahan pokok dalam pembelajaran berhitung adalah 
belum adanya media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 
berhitung membuat tutor merasa kesulitan dalam menjelaskan materi 
berhitung. Seperti keterangan yang diperolah dari “Bpk AR” selaku 
tutor pembelajaran, yaitu: 
“saya merasa kesulitan menjelaskan materi-materi yang ada 
dalam pembelajaran. Karena obyek matematika itu tidak nyata, 
terkadang harus diumpamakan dalam bentuk nyata, dengan uang 
sebenarnya bisa, tapi untuk menjelaskan letak ribuan, ratusan, 
puluhan, dan satuannya juga susah mbak”. (CW.2) 
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Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa belum 
adanya media pembelajaran untuk warga belajar berdampak pada 
ksulitan warga belajar dalam menerima informasi / mempelajari materi 
berhitung yaitu dalam mengenal tempat bilangan karena materi 
pelajaran matematika sifatnya masih abstrak. Kabstrakan Pembelajaran 
berhitung tersebut harus dikongkritkan dalam bentuk nyata agar warga 
belajar mudah memahami obyek berhitung / matematika. 
Untuk mendapatkan solusi yang memang benar-benar tepat, 
tutor juga melakukan analisa dengan bertanya langsung tentang 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi warga belajar saat pembelajaran. 
Dalam analisa tersebut diketahui bahwa memang warga belajar dalam 
keseharianya sudah terbiasa melakukan penghitungan-penghitungan 
akan tetapi mereka kesulitan dan bingung jika penghitungan tersebut 
digambarkan dalam angka. Pengidentifikasian angka masih menjadi 
latar belakang masalah warga belajar, dan tentunya berimbas kepada 
kesulitan dalam pengetahuan mengidentifikasi letak satuan, puluhan, 
ratusan, maupun ribuan. 
Masalah penting yang lain dan tak dapat dipungkiri adalah 
karena hampir seluruh warga belajar umumnya adalah warga yang 
usianya sudah tidak dalam kondisi yang bagus dalam belajar, usia 
mereka sudah diatas usia produktif untuk belajar tidak seperti saat usia 
masih sekolah, hali itu berimbas kepada kesulitan warga belajar dalam 
memahami materi yang diberikan. 
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Ada beberapa tahapan yang dilakukan tutor KF Lanjutan di SKB 
Klaten dalam menentukan metode pembelajaran yang paling tepat 
sehingga permasalahan yang dihadapi penyelenggara dapat diatasi 
dengan baik. Dalam sebuah ilmu akademis dalam perencanaan dikenal 
dengan analisis SWOT, begitupun hal yang dilakukan Penyelenggara 
untuk menganalisa permasalahan dalam hal ini SKB Klaten. Seperti 
yang di informasikan oleh “Bpk. AR” sebagai penyelenggara: 
“...kita lakukan penentuan solusinya dari analisis fakta temuanya 
mbak, kita kaji ulang dari tahap perencanaan sampai evaluasi 
pembelajaranya dan kita melihat permasalahan adalah pada 
metode pembelajaranya seperti yang tutor ungkapkan kepada 
saya”. (CW.2) 
Penggunaan alat peraga dekak-dekak dalam proses 
pembelajaran kekasaraan fungsional tingkat lanjut adalah hasil dari 
analisia fakta temuan pada pembelajaran berhitung yang telah berjalan. 
Penentuan media dekak-dekak sebagai sarana pembelajaran juga 
mengambil referensi metode-metode pembelajaran berhitung dari luar 
lingkup pendidikan luar sekolah yang telah berjalan. Seperti yang 
informasi yang diungkapkan oleh “Bpk. AR”: 
“...kami mencari alat yang tepat untuk sarana berhitung, dan 
kami mencontoh dari anak-anak TK mbak, saya rasa dekak-
dekak juga tepat sebagai media belajar warga KF”. (CW.3) 
 
“Bpk. AR” juga menyampaikan beberapa alasan keuntungan 
menggunakan alat peraga dekak-dekak dalam proses pembelajaran, 
yaitu: 
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“...beberapa keuntungan menggunakan dekak-dekak adalah tutor 
akan mudah dalam menjelaskan materi pembelajaran yang akan 
diberikan, WB akan mudah memahami materi yang diberikan 
tutor, disamping itu dekak-dekak ini alat sederhana dan tidak 
sulit mendapatkanya.” (CW.3) 
 
Informasi itu diperkuat oleh “Bpk. SJT” selaku totor KF 
lanjutan: 
“...bagi saya dekak-dekak merupakan alat sederhana yang 
bahkan anak-anak pun akan mudah menggunakanya dan nanti 
warga belajar akan mudah memahami posisi ribuan, ratusan, 
puluhan, dan satuan.” (CW.3) 
 
Penggunaan media pembelajaran dekek-dekak merupakan  
solusi yang dirasa paling efektif dan efisien dari penyelenggara agar 
warga belajar KF Lanjutan dengan mudah mempelajari materi 
matematika / berhitung. 
b. Penentuan Tujuan Pembelajaran Yang Dicapai. 
Dalam pembelajaran tentunya harus ada tujuan diadakanya 
program pembelajaran tersebut. Tujuan utama dari pelaksanaan 
program pembelajaran keaksaraan fungsional lanjutan dengan 
menggunakan alat peraga dekak-dekak dalam proses pembelajaran 
adalah diharapkan warga belajar benar-benar bisa, memahami, dan 
menguasai pelajaran berhitung. Seperti informasi dari “bpk AR” 
“...tujuanya itu disamping warga belajar bisa membaca dan 
menulis secara baik, warga belajar juga mampu melakukan 
penghitungan-penghitungan matematis dengan metode yang 
benar, efektif dan efisien dengan bantuan menggunakan media 
dekak-dekak tersebut mbak.” (CW.3) 
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Untuk memudahkan dalam menyusun kerangka program 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, maka tutor membuat tabel yang 
digunakan sebagai acuan berjalannya program pembelajaran. Penetapan 
standar kompetensi dasar yang akan dibuat ini juga sebagai acuan untuk 
membuat standar kompetensi lulusan. 
Tabel 5. Standar Kompetensi Dasar 
Materi Kompetensi Dasar Indikator 
Mengenal angka 1 – 
1.000 
Warga Belajar mampu 
mengenal angka 1 – 
1.000 
Warga Belajar bisa 
mengetahui dan 
menuliskan angka 1 – 
1.000 
Penjumlahan 100 – 
1.000 
Warga Belajar mampu 
menjumlahkan angka 
100 – 1.000 
Warga Belajar bisa 
menyelesaikan soal 
penjumlahan angka 
100 – 1.000 dengan 
media dekak-dekak. 
Pengurangan 100 – 
1.000 
Warga Belajar mampu 
mengurangkan angka 
100 – 1.000 
Warga Belajar bisa 
menyelesaikan soal 
pengurangan angka 
100 – 1.000 dengan 
media dekak-dekak. 
Dasar-dasar perkalian Warga Belajar mampu 
mengenali dasar-dasar 
sistem perklian 

























Sumber: Data Penyelenggaraan Program KF Tingkat Lanjut 
51 
Dari standar kompetensi dasar diatas sudah dapat diketahui 
bagaimana warga belajar nantinya mendapatkan materi dalam 
pembelajaran. Standar kompetensi dasar tersebut adalah dasar ukuran 
yang harus dijalani oleh warga belajar KF lanjutan dan warga belajar 
nantinya diwajibkan untuk mempunyai kompetensi yang telah di 
rancang tersebut.  
Dari penetapan standar kompetensi dasar itu dikembangkan 
kedalam tujuan yang lebih luas. Untuk tujuan yang lebih luasnya media 
dekak-dekak diharapkan mampu membantu proses belajar diluar 
lingkup pembelajaran KF Lanjutan. seperti informasi yang didapat dari 
“Bpk. Sjt”: 
“...kami menggunakan media peraga dekak-dekak juga untuk 
merangsang cara berfikir WB yang nantinya kami juga berharap 
WB semakin kreatif menggunakan media dan alat penghitungan 
yang lain.” (CW.3) 
 
Tujuan secara luas pembelajaran dengan media dekak-dekak 
tersebut adalah warga belajar memiliki kompetensi berhitung secara 
efektif dan efisien dengan menggunakan media dekak-dekak. 
Media tersebut juga diharapkan bisa merangsang dan 
memotivasi warga belajar untuk selalu belajar dengan media apapun,  
memudahkan warga belajar untuk belajar berhitung, mempraktekan 
pelajaran berhitung di kehidupan sehari-hari warga belajar, dan 
membekali kemampuan warga belajar untuk berfikir praktis, logis, 
rasional, dan percaya diri. 
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Tabel 6. Standar Kompetensi Lulusan 
Materi Kompetensi Lulusan Indikator Pencapaian 
Mengenal angka 1 – 
1.000 
Warga Belajar mampu 
mengenal dan 
menuliskan angka 1 – 
1.000 dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Warga Belajar bisa 
mengetahui dan 
memahami angka 1 – 
1.000 dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penjumlahan 100 – 
1.000 
Warga Belajar mampu 
menjumlahkan angka 
100 – 1.000 dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Warga Belajar bisa 
menyelesaikan soal 
penjumlahan angka 
100 – 1.000 dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pengurangan 100 – 
1.000 
Warga Belajar mampu 
mengurangkan angka 
100 – 1.000 dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Warga Belajar bisa 
menyelesaikan soal 
pengurangan angka 
100 – 1.000 dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dasar-dasar perkalian Warga Belajar mampu 
mengenali dasar-dasar 
sistem perklian dalam 
kehidupan sehari-hari. 





Dasar-dasar pembagian Warga Belajar mampu 
mengenali dasar-dasar 


















Sumber: Data Penyelenggaraan Program KF Tingkat Lanjut 
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c. Penentuan Hasil yang Diharapkan. 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan pembelajaran berhitung 
dalam program keaksaraan fungsional lanjutan dengan menggunakan 
alat peraga dekak-dekak adalah diharapkan warga belajar mampu 
memahami cara berhitung yang benar dan lebih cepat memahami proses 
penghitungan-penghitungan yang warga belajar hadapi. Seperti 
informasi yang diperoleh dari “Bpk. Sjt” 
“...Hasil yang diharapkan nantinya pembelajaran bisa dilakukan 
secara mudah yang hasil akhirnya warga belajar kelompok 
ADENIUM ini benar-benar menguasai materi yang diberikan 
dan mampu mengerjakan soal-soal pada tes akhir.” (CW.3) 
 
Media dekak-dekak juga diharapkan untuk meningkatkan 
kemampuan berhitung warga belajar sehingga lulusan keaksaraan 
fungsional tingkat lanjutan pada kelompok Adenium mempunyai 
kemampuan berhitung yang matang sehingga siap untuk mempelajari 
materi berhitung pada level yang lebih tinggi dan mampu 
mengimplikasikan metode penyelesaian penghitungan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Langkah Penggunaan Alat Peraga Dekak-Dekakdalam Proses 
Pembelajaran Berhitung. 
a. Persiapan Tutor 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran berhitung dilaksanakan, 
tutor adalah mempersiapkan administrasi pembelajaran yang 
dibutuhkan. Administrasi pembelajaran tersebut berupa daftar hadir 
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peserta didik, daftar nilai peserta didik, bahan ajar (modul), dan soal-
soal sebagaimana di ungkapkanHadari Nawawi (2000:53), 
menerangkan bahwa perencanaan merupakan kegiatan persiapan yang 
dilakukan melalui perumusan dan penetapan keputusan, yang berisi 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu 
pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu. 
Penyusunan rencana pembelajaran merupakan penjabaran 
standar kompetensi dasar berhitung yang diuraikan dalam sebuah 
rencana pembelajaran, dimana media dekak-dekak ini dipergunakan 
ketika tutor menjelaskan bagian penghitungan angka satuan, puluhan, 
ratusan, ribuan dan seterusnya. Rencana pembelajaran yang dibuat 
tutor berdasarkan kompetensi yang harus dimiliki warga belajar yaitu 
warga belajar mampu melakukan penghitungan matematis secara lisan 
dan tulis yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari seperti yang 
diangkapkan “Bpk. Sjt” selaku tutor: 
“...rencana pembelajaran yang saya buat mengacu kepada 
standar kompetensi yang telah ditetapkan, dasar 
kompetensinya WB mampu melakukan penghitungan yang 
aplikasinya ada dalam kehidupan sehari-hari mereka, hal ini 
tentunya menggunakan dekak-dekak sebegai alat bantu”. 
(CW.4) 
Setelah rencana pembelajaran dibuat selanjutnya tutor 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada setiap 
pertemuan yang disusun dalam satuan acara pembelajaran. 
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Satuan acara pembelajaran bertujuan memilih pokok bahasan 
beserta kompetensi yang harus dimiliki warga belajar dalam setiap 
pertemuan pembelajaran seperti keterangan yang didapat dari 
wawancara dengan “Bpk. Sjt” selaku tutor pembelajaran. 
“...satuan acara pembelajaran tersebut sangat penting bagi saya 
selaku tutor yaitu untuk memudahkan mengajar dan agar dapat 
mengerti kompetensi apa saja yang harus warga belajar miliki 
dalam setiap pertemuanya. Bagi warga belajar, mereka dapat 
memahami bahan ajar yang saya berikan secara runtut dan 
tersetruktur ”. (CW.4) 
Dalam satuan acara pembelajaran tersebut tidak hanya 
menguaraikan bahasan materi berhitung saja tetapi termasuk metode 
penyampaian,modul yang digunakan, dan soal-soal yang akan 
disampaikan kepada warga belajar. 
b. Persiapan Warga Belajar 
Yang dipersiapkan oleh warga belajar sebelum mengikuti 
pembelajaran adalah mempersiapkan alat tulis yang dibutuhkan dalam 
pelajaran berhitung, disamping warga belajar juga secara mental 
diwajibkan untuk benar-benar siap untuk mengikuti pembelajaran. 
Warga belajar harus benar-benar lulusan KF Dasar dengan bukti 
SUKMA 1 jadi warga belajar sudah dipastikan mengenal angka 1 – 
100, dalam pembelajaran berhitung KF lanjutan harusnya warga 
belajar sudah tidak mempunyai masalah dengan pengidentifikasian 
angka. 
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c. Persiapan Media Pembelajaran 
Media pada proses pembelajaran berhitung ini adalah dekak-
dekak. Untuk memperoleh media dekak-dekak tutor memperolehnya 
dari toko perlengkapan sekolah dengan harga, model dan kwalitas 
yang berbeda-beda. Tutor membeli alat dekak-dekak dari toko 
peralatan dan permainan edukatif dengan harga @ Rp. 35.000,- 
sebagaimana diutarakan turor “Bpk. Sjt”: 
“...Dekak dekak dibeli di toko-toko alat tulis maupun alat 
permainan edukatif Mbak, Harganya Rp. 35.000,- kita beli 
yang sedang-sedang saja harganya yang penting bisa buat 
sarana belajar”. (CW.4) 
 
Pengadaan dekak-dekak disesuaikan dengan jumlah warga 
belajar. Dalam proses pembelajaran kali ini, rasio dekak-dekak 2 
warga belajar memegang satu dekak-dekak, sehingga jumlah dekak-
dekak untuk warga belajar sejumlah 5 buah ditambah satu untuk 
dipegang tutor sehingga jumlahnya enam. 
d. Persiapan Kelas 
Dalam pelaksanaan mengajar dengan media dekak-dekak seting 
kelas menjadi faktor yang tidak kalah penting. Hal ini diawali dengan 
tutor mengatur tempat pembelajaran (kelas) dan mengkoordinir warga 
belajar seperti keterangan yang didapat dari “Bpk. Sjt” berikut: 
“...situasi kelas sebelumnya harus dikondisikan mbak, agar 
saat pembelajaran berlangsung, informasi yang saya berikan 
bisa diterima oleh seluruh WB dengan baik”. (CW.4) 
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Persiapan kelas ini dimaksudkan agar nantinya situasi 
pembelajaran bisa berlangsung dengan kondusif, informasi materi bisa 
terserap oleh seluruh warga belajar. 
e. Teknik Mengajar Menggunakan Media Dekak-Dekak 
Dengan persiapan-persiapan yang telah dilakukan oleh tutor 
maka pembelajaran telah siap dilaksanakan. Teknik mengajar 
menggunakan alat peraga dekak-dekak ini merupakan teknik yang 
biasanya digunakan guru-guru pendidikan formal yang umumnya 
masih tahap sekolah dasar agar memudahkan siswa dalam memahami 
cara penghitungan yang benar, cepat, dan tepat seperti informasi dari 
“Bpk. Sjt” dibawah ini: 
“...saya mengadopsi teknik menggunakan dekak-dekak ini dari 
guru-guru TK atau SD mbak, karena dasarnya teknik dan 
metode penggunaanya sama ”. (CW.4) 
 
Untuk memahami teknik mengajar menggunakan alat peraga 
dekak-dekak akan mudah jika menggunakan salah satu contoh soal di 
bawah ini: 
Tabel 7. Standar Kompetensi Dasar 
 Standar Kompetensi Berhitung angka 1 - 1000 
 Kompetensi Dasar Warga Belajar mampu menjumlahkan angka 1 – 1000 
 Indikator Warga Belajar bisa menyelesaikan soal penjumlahan angka 100 – 1.000 dengan media dekak-dekak. 
Sumber: Data Penyelenggaraan Program KF Tingkat Lanjut 
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Langkah pertama tutor mengemukakan soal berupa masalah 
kepada warga belajar “pak tani mempunyai pupuk seberat 120 kg, 
karena pupuk yang digunakan masih kurang maka pak tani membeli 
lagi pupuk 65 kg, berapa kilogramkah jumlah keseluruhan pupuk yang 
dibeli pak tani?”. 
Langkah kedua warga belajar dibimbing untuk menuliskan 
maslalah tersebut diatas kedalam bukunya masing-masing. 
Selanjutnya dibimbing secara pelan-pelan hingga warga belajar 
memang benar-benar memahami soal dengan cara menyederhanakan 
soal menjadi “120 + 65 = .....” 
Langkah ketiga warga belajar diminta untuk menulis ke dalam 
buku tulis masing-masing tentang soal yang telah diuraikan kedalam 





Gambar 2. Rumus Penyederhanaan Penghitungan 
langkah keempat warga belajar dibimbing pelan-pelan untuk 














Gambar 3. Dekak-dekak 1 
Langkah kelima warga belajar dibimbing untuk memasukan 
bola (manik) pada tusuk dekak-dekak sebagai tambahan atas 






 Gambar 4. Dekak-dekak 2 
f. Proses Pembelajaran  
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan ketika berada 
dalam kelas, pada setiap awal pembelajaran dimulai dengan salam dari 
tutor untuk mengawali pembelajaran, setelah itu dilakukan tanya 
Keterangan: 
 
1. Satu bola dimasukan pada 
kolom ”Ratusan” untuk 
menandakan angka ”Seratus”. 
2. 2 (dua) bola dimasukan pada 
tusuk ”Puluhan” untuk 
menandakan angka ”Dua puluh” 
3. Kolom ”Satuan” dikosongkan 




1. 5 (lima) bola dimasukan pada 
kolom ”Satuan” untuk 
menandakan penambahan  angka 
”Lima”. 
2. 6 (enam) bola dimasukan pada 
tusuk ”Puluhan” untuk 
menandakan penambahan angka 
”E l h”
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jawab sebentar tentang kegiatan sehari-hari yang dilakukan warga 
belajar. Maksud diadakannya tanya jawab itu adalah sebagai upaya 
untuk mamancing konsentrasi warga belajar. Disamping memancing 
konsentrasi tanya jawab dilaksanakan sebagai cara untuk 
menghidupkan suasana kelas yang memang benar-benar siap untuk 
belajar seperti informasi yang diperoleh dari “Bpk. Sjt” selaku tutor: 
“...tahap awal pembelajaran biasanya saya lakukan tanya 
jawab kepada seluruh warga belajar kelompok adenium 
sebagai cara agar mereka beradaptasi dalam lingkungan kelas 
dan siap untuk belajar ”. (CW.5) 
 
 Sebelum masuk materi belajar yang baru warga belajar 
diberikan tes awal. Tes awal ini yang bertujuan agar tutor mengetahui 
kemampuan awal warga belajar kelompok “Adenium”. Hal ini 
menjadi penting karena jika ada warga belajar yang belum fokus ke 
kegiatan belajar maka pada tahap tes awal ini akan kelihatan hasilnya 
seperti keterangan yang diberikan “Bpk. Sjt”: 
“tes awal ini dilakukan untuk memudahkan saya dalam 
mengetahui kesiapan warga belajar mbak, jadi kalau ada warga 
belajar yang masih belum mampu memahami materi dasar 
akan diulang kembali materinya agar warga belajar memang 
benar-benar siap mendapatkan materi selanjutnya”. (CW.5) 
 
Setelah tes awal dilakukan tutor menilai hasil pengerjaan tes 
warga belajar tersebut, jika ada warga belajar yang masih kurang 
memahami materi, maka tutor akan mengulang materi sebentar 
Sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. 
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Dalam pembelajaran berhitung menggunakan media dekak-
dekak tutor juga mengkombinasikan beberapa metode yaitu metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan diskusi. Hal ini dimaksudkan 
agar kegiatan dalam kelas menjadi aktif dan komunikasi serta fokus 
belajar terjaga. Tutor mempunyai peranan sangat penting dalam 
pembelajaran berhitung menggunakan dekak-dekak disaat tutor 
berceramah menjelaskan materi yang disampaikan, jika dirasa 
pemahaman materi akan mudah dipraktekan dengan dekak-dekak 
maka tutor akan menjelaskan langsung dengan dekak-dekak. Seperti 
yang disampaikan “Bpk. Sjt” selaku tutor: 
“saat saya menjelaskan kemudian ada yang kelihatan belum 
memahami materi maka saya akan menjelaskanya dengan 
dekak-dekak mbak, terkadang saya praktekan dan warga 
belajar juga mempraktekan, jadi materi dan praktek bisa 
langsung berjalan bersama”. (CW.5) 
 
Metode demonstrasi terlihat ketika tutor memberikan contoh 
penyelesaian soal berhitung dengan alat peraga dekak-dekak, tutor 
menyuruh warga belajar untuk membuka modul bahan ajar yang berisi 
soal-soal, membahas satu per satu soal yang ada, dan dengan alat 
peraga dekak-dekak mencontohkan cara penyelesaian soal bersamaan 
dengan itu warga belajar dibimbing untuk menirukan langkah kerja 
penyelesaian soal yang dilakukan oleh tutor. 
Disamping pemahaman tutor tentang situasi kelas yang bisa 
ditangkap dengan pancaindra, penggunaan bahasa dalam pembelajaran 
sebagai salah satu sarana komunikasi dalam kelas merupakan faktor 
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yang tidak kalah penting. Walaupun dalam pemberian materi tutor 
selalu menggunakan Bahasa Indonesia tetapi warga belajar masih 
terlalu kaku atau belum terbiasa dalam pengucapan bahasa indonesia 
karena bahasa keseharian warga belajar adalah bahasa jawa sehingga 
pada saat warga belajar kurang jelas terhadap materi yang 
disampaikan tutor mereka langsung bertanya menggunakan bahasa 
jawa. Begitu juga dengan tutor yang terkadang menggunakan bahasa 
jawa agar warga belajar mengerti betul materi yang disampaikan. 
Penggunaan bahasa dalam pembelajaran yang diamati peneliti 
berlangsung sangat interaktif antara tutor dengan warga belajar, dari 
keseluruhan komunikasi pembelajaran yang dilakukan menggunakan 
bahasa Indonesia yang terselingi oleh bahasa lokal (bahasa jawa) 
sebagai penjelas jika penggunaan bahasa Indonesia kurang dipahami 
oleh warga belajar. Tutor mampu memberikan perumpamaan 
persamaan benda atau topik yang dibahas dengan bahasa jawa, 
sehingga saat warga belajar kurang mengerti bahasa-bahasa Indonesia 
maka tutor akan menjelaskan dengan bahasa jawa sehingga warga 
belajar mempunyai persepsi yang sama tentang topik/benda yang 
dibahas. 
Dalam penguasaan situasi pembelajaran yang dilakukan tutor 
adalah dengan cara warga belajar duduk bersama dengan membentuk 
setengah lingkaran dan tutor berada di tengah-warga belajar, posisi ini 
dimaksudkan agar semua warga belajar Adenium mampu melihat 
63 
dengan seksama apa saja yang telah didemonstrasikan oleh tutor. 
Seperti yang diinformasikan oleh “Bpk. Sjt” selaku tutor: 
“...posisi duduk warga belajar memang saya atur agar semua 
warga belajar bisa melihat saya mbak, soalnya praktik 
menyelesaikan soal dengan dekak-dekak itu jika mereka tidak 
bisa melihat saya dengan jelas, WB pasti tidak paham langkah-
langkahnya”. (CW.5) 
Cara tutor memotivasi warga belajar adalah dengan mengajak 
warga belajar bercerita tentang kegiatan warga belajar dalam 
kehidupan sehari-hari, memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang 
berhitung dalam kegiatan sehari-hari warga belajar sehingga warga 
belajar terlihat begitu tertarik dan termotivasi untuk mengetahui 
bagaimana langkah-langkah penyelesaian penghitungan. 
Contoh situasi saat warga belajar termotivasi untuk 
memperhatikan topik materi adalah saat tutor mengajak menghitung 
kebutuhan belanja satu bulan warga belajar dengan dekak-dekak dan 
menuliskanya di dalam buku warga belajar sebagai pengingat akan 
kebutuhan mereka dalam satu bulan, situasi saat itu warga belajar 
sangat bersemangat untuk mengerti dan memahami bagaimana cara 
penghitungan yang baik dan teliti. 
Teknik bertanya berlangsung sangat interaktif dengan cara 
tutor yang selalu berusaha untuk memberikan waktu untuk bertanya 
kepada warga belajar, tutor memancing keingintahuan warga belajar 
melalui dekak-dekak yang ada dihadapan warga belajar.  
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Warga belajar merespon materi yang disampaikan tutor 
dengan interaktif, respon warga belajar kelompok Adenium dalam 
pembelajaran berhitung dengan menggunakan media dekak-dekak 
sangat bersemangat, disamping dekak-dekak memancing 
keingintahuan warga belajar, warga belajar juga terlihat ingin 
menyelesaikan masalah-masalah keseharian warga belajar dengan 
dekak-dekak setelah tahu bagaimana cara pengoperasian dekak-dekak 
tersebut. 
Bentuk atau cara evaluasi pembelajaran dilakukan tutor setiap 
akhir dari kegiatan belajar mengajar, setelah selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung tutor selalu aktif mendemonstrasikan, 
mendampingi dan membantu warga belajar dalam mengerjakan soal 
disetiap akhir kegiatan belajar mengajar. Untuk skala total 
keseluruhan pembelajaran, dilakukan tes / ujian akhir program sebagai 
tes komulatif keseluruhan program yang telah dilaksanakan. Warga 
belajar juga diberikan tugas yang harus diselesaikan di rumah seperti 
apa yang disampaikan “Bpk. Sjt” 
“...setiap akhir pembelajaran saya selalu memberikan tes akhir 
mbak, disamping itu saya huga memberikan warga belajar PR, 
sehingga mereka di rumah mencoba menyelesaikan, kalau di 
rumah kan mereka bisa dibantu anaknya yang sekolah atau 
saudaranya yang lain”. (CW.5) 
 
Dari keseluruhan pelaksanaan pembelajaran yang telah 
berlangsung diakhiri dengan tes komulatif atau tes akhir untuk 
mengetahui kemampuan warga belajar dalam mengikuti KF lanjutan. 
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3. Dampak Alat Peraga Dekak-dekak Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Berhitung Warga Belajar KF Lanjutan pada Kelompok 
Adenium di SKB Klaten 
a. Hasil yang Diperoleh Warga Belajar 
Peneliti mengamati ada beberapa hal yang menjadi fokus 
pengamatan selama pembelajaran berhitung dengan media dekak-
dekak berlangsung. Setelah menggunakan media belajar dekak-dekak, 
warga belajar kelompok Adenium terlihat mampu menyelesaikan 
soal-soal berhitung dengan cara yang benar, efektif, dan efisien. 
Disamping itu warga belajar mampu membaca, menuliskan dan 
memahami dimana letak posisi ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. 
Hal tersebut terlihat dalam suasana kegiatan pembelajaran, warga 
belajar bisa berkonsentrasi terhadap materi belajar yang sedang 
disampaikan. 
Ketika warga belajar diberikan soal-soal latihan, warga belajar 
mampu menyelesaikan soal-soal perkalian, pembagian, dan 
pembulatan dengan dekak-dekak. Dapat disimpulkan warga belajar 
mampu memahami mengenai persoalan sehari-hari yang melibatkan 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian secara 
baik. Situasi ini terlihat ketika warga belajar sangat termotivasi 
menyelesaikan soal dengan media dekak-dekak, mereka saling 
berdiskusi satu dengan yang lain untuk membahas latihan soal yang 
diberikan. 
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Warga belajar juga mampu mengimplementasikan teknik 
berhitung dengan menggunakan dekak-dekak dalam kegiatan 
keseharian warga belajar, mereka mampu menghitung secara tepat 
dengan media dekak-dekak sehingga warga belajar juga mampu 
mengembangkan ilmu yang didapat hingga bisa menggunakan alat 
bantu berhitung yang lain. 
Kegiatan tersebut sesuai apa yang dikemukakan oleh 
Suherman, dkk (2001: 23) bahwa alat peraga dekak-dekak 
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran  yang pada 
akhirnya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar warga belajar. 
b. Penguasaan Materi Berhitung Warga Belajar 
Untuk mengetahui hasil yang diperoleh warga belajar setelah 
mengikuti pembelajaran berhitung dengan menggunakan alat peraga 
dekak-dekak dengan cara melihat bagaimana tutor melakukan 
evaluasi. Evaluiasi yang digunakan oleh tutor menggunakan beberapa 
metode, metode itu adalah: 
1) Tes Awal 
2) Tes akhir 
3) Tes Diagnostik 
4) Tes Formatif 
5) Tes Sumatif 
Melalui 5 metode tes diatas tersebut tutor mengevaluasi hasil 
belajar warga belajar dan untuk mengetahui alur pemahaman warga 
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belajar, apakah sudah memenuhi Standar Kompetensi Dasar dan 
Standar kompetensi Lulusan. 
Dalam setiap pembelajaran berlangsung terdapat tes awal dan 
tes akhir untuk menilai penguasaan materi oleh warga belajar. 
Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan nilai tes awal 
pembelajaran (Pre Test) sebelum belajar menggunakan media dekek-
dekak dibandingkan dengan hasil nilai akhir pembelajaran (Post Test) 
setelah belajar menggunakan media dekak-dekak.  
Tidak kalah penting ketika pembelajaran berlangsung maka tes 
diagnostik mengambil peran sebagai alat untuk mengetahui berjalanya 
proses belajar warga belajar, tes ini digunakan untuk mengetahui 
kelemahan masing-masing warga belajar secara personal dengan cara 
memberikan tes langsung secara lisan maupun tulisan. Tes ini 
bertujuan untuk memeriksa sejauh mana daya serap warga belajar 
terhadap materi selama proses, seringkali tutor menanyai secara halus 
kepada warga belajar untuk mengetahui pemahaman warga belajar 
seperti yang disampaikan Bpk ”Sjt”: 
“...Saya sering bertanya kepada WB ketika pembelajaran 
berlangsung mbak, maksud saya apakah ada yang belum 






Tabel 8. Daftar Nilai Harian Warga Belajar Kelompok “Adenium” 
No Nama WB Nilai Pretest Nilai Postest 
1 Winarsih 6 7 
2 Ngatiyem 6 6 
3 Sri Lestari 5 7 
4 Sumari 5 6 
5 Wartinah 7 9 
6 Sutarmi 6 8 
7 Rubinem 6 7 
8 Sutiyem 4 5 
9 Wasinem 5 5 
10 Lastari 6 8 
Sumber: Data Tutor KF Lanjutan SKB Klaten 
Melihat dari hasil evaluasi yang dilakukan, nilai tes awal 
menunjukan bahwa kemampan awal berhitung warga belajar sebelum 
mengikuti pembelajaran menggunakan media dekak-dekak masih 
kurang baik. Hal itu terlihat dari 10 warga belajar jika di rata-rata 
maka nilai rata-rata kelas adalah 5,6 sedangkan hasil nilai tes akhir 
menunjukan nilai rata-rata 7. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari total keseluruhan warga belajar kelompok 
Adenium mereka mengalami rata-rata peningkatan kemampuan 
sebesar 14 %. 
Tes formatif dilakukan tutor untuk mengetahui sejauh mana 
warga belajar menguasai materi berhitung, tes ini dilaksanakan di 
tengah-tengah proses keseluruhan pembelajaran. Tes formatif ini 
mencontoh metode evaluasi pendidikan formal yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar warga belajar secara berkala, dalam tes ini 
tutor memberikan tes formatif setiap 3 pertemuan sekali. Tes formatif 
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dilakukan dengan cara menyuruh warga belajar untuk mengerjakan 
soal-soal daan hasilnya dikumpulkan untuk dinilai tutor. 
Hasil nilai tersebut adalah gambaran perjalanan proses 
pembelajaran berkala yang berlangsung, juga untuk acuan untuk 
mengetahui alur perjalanan pembelajaran apakah melenceng dari 
Standar Kompetensi Dasar apa tidak. 
Tabel 9.Daftar Nilai Tes Formatif Warga Belajar Kelompok Adenium 
No Nama WB Tes I Tes II Tes III Tes IV 
1 Winarsih 6 7 8 7 
2 Ngatiyem 7 6 7 6 
3 Sri Lestari 5 6 6 5 
4 Sumari 6 5 6 6 
5 Wartinah 7 8 10 9 
6 Sutarmi 6 7 7 8 
7 Rubinem 8 7 7 7 
8 Sutiyem 4 5 6 6 
9 Wasinem 7 6 7 7 
10 Lastari 6 7 7 8 
Sumber: Data Tutor KF Lanjutan SKB Klaten 
Dari hasil tes diatas dapat diketahui nilai rata-rata kelas pada 
tes I adalah 6,2 sedangkan nilai rata-rata kelas untuk tes II adalah 6,4 
nilai rata-rata kelas tes III adalah 7,1 dan nilai rata-rata kelas tes IV 
adalah 6,9. 
Terakhir adalah tes sumatif, tes ini dilakukan saat 
pembelajaran telah berlangsung. Materi yang menjadi soal tes adalah 
materi keseluruhan program pembelajaran untuk mengetahui seberapa 
baik keberhasilan pembelajaran. 
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Kegiatan tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan 
Suharsimi Arikunto dalam (1999:53) tes adalah cara mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang sudah 
ditentukan. Dengan demikian penggunaan alat peraga dalam dekak-
dekak membantu kelancaran, efektivitas dan efeisiensi pencapaian 
tujuan. Alat peraga dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran  yang pada akhirnya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
belajar warga belajar. 
4. Pembahasan 
a. Perencanaan Program Pembelajaran Berhitung dalamPendidikan 
Keaksaraan Fungsional 
Tahap perencanaan pembelajaran suatu program merupakan 
kegiatan yang akan di lakukuan pada masa yang akan datang. 
Perencanaan tersebut haruslah terdapat pokok pikiran seleksi yang 
menggambarkan suatu proses penentuan konsep dan didasari data-data 
untuk menentukan pilihan terbaik. Dengan demikian dalam 
penyusunan suatu program pembelajaran berdasar pada data-data yang 
akurat sehingga dapat diperoleh pilihan alternatif yang paling tepat. 
Dalam hal ini SKB Klaten telah melakukan upaya yang kongkrit 
melalui tindakan dengan menelaah 3 hal pokok permasalahan yaitu; 
(1) Kemampuan tutor pembelajaran, (2) Permasalahan yang dihadapi 
warga belajar, dan (3) Metode pembelajaran. 
Secara harafiah (teksbook) perencanaan pembelajaran diartikan 
sebagai penentuan urutan tindakan, perkiraan pelaksanaan, serta 
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penggunaan waktu untuk suatu kegiatan pembelajaran yang 
berdasarkan atas data-data, dengan memperhatikan prioritas yang 
wajar dan efisien untuk tercapainya tujuan. 
Sehingga dapat dirumuskan bahwa perencanaan program 
pembelajaran keaksaraan adalah suatu penentuan urutan tindakan, 
perkiraan kegiatan, serta penggunaan waktu untuk suatu kegiatan 
pembelajaran keaksaraan yang didasarkan atas data-data tentang 
kebutuhan, potensi dan sumberdaya di sekitar warga belajar, dengan 
memperhatikan prioritas yang wajar dan efisien untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh SKB Klaten 
dalam membuat perencanaan pembelajaran yaitu dengan 
mengidentifikasi metode pembelajaranya. Identifikasi tersebut 
dilakukan dengan cara efisien yaitu melibatkan tutor pembelajaran 
karena tutor pembelajaran adalah ujung tombak yang mengetahui 
segala yang terjadi dalam proses pembelajaran. Identifikasi yang 
dilakukan tersebut tentunya dengan memperhatikan potensi 
lingkungan, minat dan kebutuhan warga belajar serta dukungan 
sumber daya yang tersedia. Melihat hal ini tutor menentukan media 
dekak-dekak sebagai media yang tepat jika disesuaikan dengan 
kebutuhan, potensi lingkungan, dan kebutuhan warga belajar.  
Selanjutnya ada proses identifikasi perencanaan pembelajaran 
ini kemungkinan akan menghasilkan banyak tema pembelajaran, oleh 
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karena itu tutor bersama warga belajar bisa bersama-sama menentukan 
prioritas tema pembelajaran yang akan dipelajari. Suatu tema sering 
memiliki cakupan yang sangat luas sehingga perlu dijabarkan menjadi 
sub-sub tema pembelajaran yang merupakan cakupan dari tema besar 
tersebut. Kemudian perumusan tujuan dan penggunaan media sebagai 
bahan ajar. Dari tema-tema pembelajaran yang telah diungkap itulah 
maka dikumpulkan dan ditentukan menjadi rumusan Standar 
Kompetensi Dasar (SKD) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).  
Penentuan perencanaan pembelajaran ini obyeknya adalah 
warga belajar, maka tutor melibatkan warga belajar dengan 
menggunakan metode diskusi ataupun wawancara untuk lebih dapat 
mengena kepada tujuan pembelajaran keaksaraan yaitu baca, tulis, dan 
hitung. 
b. Langkah Penggunaan Alat Peraga Dekak-dekak dalam Proses 
Pembelajaran Berhitung Keaksaraan Fungsional 
Dalam tahap pembelajaran semua kegiatan mengacu pada 
perencanaan dan tidak keluar dari dasar kegiatan pembelajaran utama 
pada program keaksaraan fungsional lanjutan yaitu terdiri dari lima 
langkah kegiatan. Lima langkah kegiatan tersebut adalah membaca, 
menulis, berhitung, diskusi dan aksi. Langkah-langkah kegiatan 
tersebut bukan berarti langkah yang harus berurutan, tetapi bisa saja 
dilakukan secara acak, misalnya dimulai dari diskusi kemudian belajar 
membaca soal, menulis, mengerjakan soal dan seterusnya. 
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Untuk menindak lanjuti hal tersebut semua komponen 
pembelajaran harus melakukan persiapan-persiapan yang harus 
dipenuhi demi lancarnya kegiatan mengajar. Dalam hal ini persiapan 
tutor, persiapan warga belajar, persiapan media pembelajaran, dan 
persiapan kelas disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta 
kesepakatan didalam kelompok belajar. 
Setelah semua persiapan dilakukan maka pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan SKD dan SKL yang telah 
ditentukan dan dengan lima langkah pelaksanaan pembelajaran diatas. 
Namun demikian kebiasaan yang dilakukan adalah melalui diskusi 
terlebih dahulu, baru kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
pembelajaran. Bisa juga dimulai dari masalah berhitung yang ditemui 
warga belajar dalam kehidupan sehari-hari kemudian didiskusikan di 
kelompok belajar, kemudian memecahkan permasalahan tersebut 
dalam kelas. 
Efektifitas pengguanaan media dekak-dekak kegiatan belajar 
sangat tergantung pada kemampuan tutor dalam memotivasi, 
mengarahkan dan membimbing warga belajar dalam menyelesaikan 
soal-soal berhitung yang dihadapi. Pengalaman menunjukan bahwa 
kegiatan menulis perlu didahulukan daripada kegiatan membaca, 
karena melalui kegiatan belajar menulis, warga belajar sedikit 
sekaligus memahami soal, sebaliknya apabila warga belajar 
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didahulukan dengan membaca soal tanpa menulis, maka cenderung 
kurang paham akan soal yang diberikan. 
c. Peningkatan Kemampuan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional 
dalam Pelajaran Berhitung 
Dampak adalah perubahan yang terjadi setelah mendapatkan 
aksi. Dalam melihat perubahan yang terjadi ini tentunya adalah 
meneliti seberapa jauh kemampuan berhitung yang dimiliki warga 
belajar setelah mendapatkan pembelajaran. Pencatatan data dari hasil 
perkembangan warga belajar pada setiap pertemuan pembelajaran 
merupakan langkah yang sangat penting sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui hasil kumulatif perkembangan yang terjadi. 
Data-data tersebut diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan 
dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran berhitung ini berupa tes yang bersifat berjangka dengan 
skala waktu. Tes awal pembelajaran dan tes akhir pembelajaran adalah 
upaya pengungkapan data warga belajar dalam setiap pertemuan. 
Kemudian tes diagnostik untuk mengungkapkan data secara acak dan 
tidak terikat waktu, untuk tes berkala menggunakan tes formatif 
sedangkan pengungkapan data untuk mengetahui dampak secara 
keseluruhan dilaksanakan tes sumatif. 
Melihat data-data yang ada dalam daftar nilai yang dimiliki 
tutor, dapat disimpulkan peningkatan kemampuan warga belajar 
berbanding seimbang dengan tingkat kesulitan materi berhitung. Hal 
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ini dapat terlihat dari rata-rata nilai warga belajar dalam tes formatif. 
Memang ada warga belajar yang dari tes formatif I dan Formatif II 
terdapat nilai yang sama, tapi soal yang diberikan tingkatannya 





















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan atas rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai 
penggunaan alat peraga dekak-dekak dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional tingkat lanjutan kelompok Adenium di SKB  klaten, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan temuan-temuan dalam 
penelitianyaitu : 
1. Perencanaan pembelajaran berhitung yang dilakukan pada program 
keaksaraan fungsional tingkat lanjutan kelompok Adenium di SKB Klaten 
dijalankan dengan cukup baik dan tepat sasaran hal itu terlihat dalam 
pembelajaran ketika media dekak-dekak digunakan sesuai dengan 
kebutuhan warga belajar. Perencanaan dilakukan dalam beberapa aspek a) 
tutor, guna mempersiapkan RPP, Silabus, dan perangkat administrasi 
warga belajar lainnya, b) warga belajar, yaitu peserta merupakan benar-
benar telah mengikuti keaksaraan dasar supaya memiliki mine set yang 
sama, c) alat, dengan membeli peralatan sesuai rasio warga belajar, d) 
kelas, untuk memberi setingan agar tempat pembelajaran dianggap 
nyaman untuk belajar.  
2. Media Dekak-dekak tidak hanya baik digunakan untuk belajar berhitung 
bagi anak-anak. Penggunaan alat peraga juga dekak-dekak merupakan 
metode pembelajaran berhitung yang bagus untuk pembelajaran berhitung 
program KF. Tahapannya adalah, a) tutor membawakan soal cerita, b) 
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tutor menyederhanakan kedalam sebuah langkah kerja, c) warga belajar di 
bimbing untuk menuangkan tugas kedalam buku dengan penjumlahan 
konfensional, d) warga belajar dibimbing untuk memfungsikan dekak”. 
3. Dampak penggunaan media dekak-dekak terhadap kemampuan berhitung 
warga belajar terbilang cukup signifikan. Media dekak-dekak merupakan 
media yang sangat baik untuk pengenalan angka maupun untuk belajar 
dasar-dasar penghitungan. a) dampak kuantitatif adalah meningkatnya 
nilai yang diperoleh warga belajar dalam pengisian tes sebesar 14% diatas 
rata-rata, b) dampak kwalitatif adalah peserta didik merasa pembelajaran 
lebih menyenangkan.  
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap keseluruhan proses 
yang ada dalam pembelajaran berhitung dengan menggunakan alat peraga 
dekak-dekak pada pembelajaran kekasaraan fungsional tingkat lanjut 
kelompok Adenium di SKB Klaten, ada beberapa hal yang peneliti lihat akan 
lebih baik jika dilakukan modifikasi dan pengembangan model 
pembelajaranya. Beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Warga Belajar KF Lanjutan 
a. Memberikan pemahaman dan pembentukan mental belajar berhitung 
kepada warga belajar bahwa berhitung itu sebenarnya mudah dan 
mengasyikan, hilangkan pandangan warga belajar tentang susahnya 
belajar berhitung. Setiap orang pasti bisa memahami pelajaran 
berhitung dengan syarat selalu semangat dan tekun dalam belajar. 
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b. Penerapan cara belajar berhitung di KF lanjutan hendaknya selalu 
dapat dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari agar kemampuan 
berhitung selalu terasah dengan baik. 
c. Media dekak-dekak merupakan hanya salah satu media belajar dalam 
berhitung, WB harus Selalu belajar secara mandiri dengan media 
berhitung yang lain untuk meningkatkan kemampuan berhitung. 
2. Tutor Pembelajaran KF Lanjutan 
a. Dalam penyusunan rencana pembelajaran tutor harus memperhatikan 
kelengkapan perencanaan pembelajaran seperti tujuan, pokok bahasan, 
sub pokok bahasan, metode, waktu, alat peraga, dan evaluasinya. 
b. Pengadministrasian pembelajaran juga harus diperlengkap, seperti 
adanya agenda harian, ataupun catatan harian warga belajar untuk 
mengetahui perkembangan WB secara rinci. 
c. Penilaian atas hasil akhir (ujian akhir pelatihan) hendaknya 
disesuaikan dengan standar penilaian pada umumnya. 
3. Penyelenggara Program KF Lanjutan 
a. Pembelajaran berhitung merupakan pola logika / penalaran warga 
belajar,  jika dalam berhitung warga belajar bisa baik maka dalam 
ranah materi belajar yang lain warga belajar bisa praktis dan efektif 
dalam memahami materi belajar untuk itu dalam penyelenggaraan 
program keaksaraan selanjutnya penyelenggara jangan menganggap 
sebelah mata mata pelajaran berhitung. 
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b. Pengembangan kompetensi profesional tutor menjadi langkah penting 
bagi suksesnya program KF Lanjutan, untuk harus ada khusus untuk 
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Lampiran 1. INSTRUMEN PENELITIAN (Pedoman Observasi ) 
 
Pedoman Observasi 
1. Lokasi dan keadaan lembaga 
2. Program KF Lanjutan menggunakan media dekak-dekak 














Lampiran 2. INSTRUMEN PENELITIAN ( Pedoman Dokumentasi ) 
 
Pedoman Dokumentasi 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya SKB Klaten 
b. Landasan berdirinya SKB Klaten  
c. Struktur organisasi SKB Klaten 
d. Arsip warga belajar Keaksaraan Fungsional SKB Klaten di  
e. Arsip Pengelola Program Keaksaraan di Maguwoharjo 
2. Foto/Gambar Gedung/fisik dan Implementasi Program SKB Klaten 
a. Gedung/fisik (sarana Prasarana) SKB Klaten 
b. Pelaksanaan program Keaksaraan Fungsional lanjutan 
c. Pelaksanaan pembelajaran berhitung pada program keaksaraan fungsional 








Lampiran 3. INSTRUMEN PENELITIAN  ( Pedoman Wawancara ) 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENGGUNAAN ALAT PERAGA DEKAK-DEKAK 
DALAM PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL TINGKAT 
LANJUTAN KELOMPOK “ADENIUM” DI SKB  KLATEN 
 
Untuk Instansi Lembaga 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : 
(Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
II. Sejarah Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SKB Klaten? 
2. Dimanakah letak lokasi SKB Klaten? 
3. Seperti apa tugas-tugas pokok yang di emban oleh SKB Klaten? 
4. Fungsi utama adanya SKB Klaten itu untuk apa? 
5. Bagaimana kedudukan SKB Klaten? 
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6. Apa visi dan misi SKB Klaten? 
7. Dimanakah wilayah kerja SKB Klaten? 
8. Siapakah yang dijadikan sasaran program SKB Klaten? 
9. Berapakah tenaga kerja yang ada di SKB Klaten? 

















PENGGUNAAN ALAT PERAGA DEKAK-DEKAK 
DALAM PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL TINGKAT 
LANJUTAN KELOMPOK “ADENIUM” DI SKB  KLATEN 
 
Untuk Pengelola Program KF Lanjutan 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :  
(Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
II. Perencanaan Pembelajaran 
1. Apa latar belakang diadakanya pembelajaran KF lanjutan ini? 
2. Dalam proses perencanaan pembelajaran KF lanjutan ini melibatkan 
apa dan siapa saja? 
3. Kapan perencanaan ini dilakukan? 
4. Langkah awal yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran KF 
lanjutan ini seperti apa? 
5. Bagaimana perencanaan program pembelajaran yang dilakukan? 
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6. Atas dasar apa perencanaan pembelajaran ini dilakukan? 
7. Analisis kebutuhan yang dilakukan seperti apa? 
8. Apa yang membedakan program pembelajaran ini dengan program 
pembelajaran KF lanjutan yang lain? 
III. Hasil Perencanaan Pembelajaran 
1. Hasil dari perencanaan pembelajaran yang dilakukan ini apakah 
langkah yang tepat bagi warga belajar? 
2. Kenapa menggunakan media alat peraga dekak-dekak? 
3. Kenapa tidak menggunakan alat peraga yang lain? 
4. Apa keuntungan menggunakan alat peraga dekek-dekak? 
5. Apa hasil yang diharapkan dengan menggunakan alat peraga dekak-
dekak ini? 
IV. Hasil Perencanaan Pembelajaran 
d. Apa faktor pendorong dan penghambat warga belajar dalam 
mengikuti kegiatan belajar menggunakan alat peraga dekak-dekak? 
e. Apa hasil yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti kegiatan 
belajar menggunakan alat peraga dekak-dekak? 
f. Bagaimana kemampuan berhitung warga belajar setelah kegiatan 








PENGGUNAAN ALAT PERAGA DEKAK-DEKAK 
DALAM PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL TINGKAT 
LANJUTAN KELOMPOK “ADENIUM” DI SKB  KLATEN 
 
Untuk Tutor KF Lanjutan Kelompok “ADENIUM” 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : 
(Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
II. Perencanaan Pembelajaran 
1. Apakah anda mempunyai kurikulum pembelajaran? 
2. Rencana pembelajaran seperti apa yang anda buat menggunakan 
dekak-dekak? 
3. Apakah anda mempunyai rencana pelaksanaan pembelajaran? 
4. Dekak-dekak itu anda dapatkan dari mana? 
III. Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Bagaimana persiapan yang anda lakukan sebelum pembelajaran? 
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2. Apakah anda telah menguasai alat peraga dekak-dekak? 
3. Apa yang anda persiapkan dengan alat peraga dekak-dekak ini 
sebelum pembelajaran dilakukan? 
4. Setelah berada dalam pembelajaran, apakah yang anda lakukan 
dengan alat peraga dekak-dekak ini? 
5. Apakah anda kesulitan menjelaskan materi dengan menggunakan 
alat peraga dekak-dekak? 
6. Bagaimana situasi kelas saat pembelajaran berlangsung? 
7. Apakah warga belajar bisa menerima alat peraga dekak-dekak ini 
dalam pembelajaran? 
8. Bagaimana warga belajar menggunakan alat peraga dekak-dekak? 
9. Apakah warga belajar mampu memahami dan menggunakan alat 
peraga dekak-dekak ini? 
10. Berapa lama atau tidak mengajari warga belajar menggunakan alat 
peraga dekak-dekak ini? 
11. Saat pembelajaran talah berjalan, adakah kesulitan yang ditunjukan 
oleh warga belajar? 
12. Setelah pembelajaran berlangsung, bagaimana kemampuan berhitung 
warga belajar? 
IV. Hasil Pembelajaran 
1. Apakah anda menyususun laporan hasil pembelajaran? 
2. Apakah yang anda lakukan untuk mengukur hasil belajar WB? 
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3. Menurut anda apakah media dekak-dekak ini tepat dalam membantu 
warga belajar berhitung? 
4. Apa faktor yang mendorong dalam terlaksanya pembelajaran ini? 
5. Apa faktor penghambat warga belajar dalam mengikuti kegiatan 
belajar menggunakan alat peraga dekak-dekak? 
6. Bagaimana kemampuan berhitung warga belajar setelah mengikuti 




















PENGGUNAAN ALAT PERAGA DEKAK-DEKAK 
DALAM PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL TINGKAT 
LANJUTAN KELOMPOK “ADENIUM” DI SKB  KLATEN 
 
Untuk Warga Belajar KF Lanjutan Kelompok “ADENIUM” 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :   
(Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
II. Pembelajaran 
a. Apakah anda senang mengikuti program ini? 
b. Apa yang membuat anda tertarik mengikuti program ini? 
c. Pelajaran apa yang susah dimengerti? 
d. Apakah anda bisa menggunakan dekak-dekak? 
e. Apa yang anda mendapat kemudahan setelah menggunakan alat 
peraga dekak-dekak? 
f. Apakah kesulitan menggunakan media dekak-dekak. 
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Lampiran 4. CATATAN LAPANGAN 
 
CATATAN LAPANGAN I 
No.  : 01 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 10 November 2009 
Tempat : SKB Klaten 
Responden : Ibu. Widi Astuti, SE  
Kegiatan : Survei dan permohonan ijin untuk melakukan penelitian 
 
Catatan Hasil Wawancara: 
Pada hari Kamis 10 November 2009 jam 11.00 WIB – 13.00 WIB peneliti 
melakukan survei lokasi dan bermaksud memohon ijin untuk melakukan 
penelitian di SKB Klaten. Peneliti mengutarakan maksud kedatangan kepada 
salah satu pengelola di SKB Klaten yaitu ”Ibu WA”. 
Pertemuan pertama dengan pihak SKB tersebut peneliti berbincang-
bincang tentang program apa saja yang berjalan di SKB Klaten. Pada pertemuan 
ini peneliti mengutarakan maksud dan tujuan ke SKB Klaten yaitu untuk 
melakukan penelitian untuk tugas akhir skripsi. Dan ”Ibu WA” menyarankan 
untuk melihat dan mengobservasi dulu program SKB Klaten yang berjalan, 
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kebetulan peneliti tertarik untuk melihat dan meneliti salah satu program di SKB 
Klaten.  
Peneliti tertarik untuk meneliti program KF Lanjutan, sekaligus kami 
mengobrol tentang program KF Lanjutan tersebut. Setelah peneliti mantab 
dengan program yang mau diteliti dan sudah mendapatkan ijin untuk malakukan 
penelitian di SKB Klaten.  
Selanjutnya peneliti beratanya2 tentang lingkungan SKB Klaten, dari 
program2 sampai sejarah beridirinya. Setelah mendapatkan info yang cukup 
peneliti memohon pamit kepada ”Ibu WA” untuk menemui pihak-pihak lain 
yang terkait sesuai anjuran ”Ibu WA”. 
Setelah peneliti mengutarakan maksud kedatangan selanjutnya  pengelola 
SKB Klaten yaitu ”Ibu WA” mengarahkan peneliti untuk menemui ”Bpk. AR” 









CATATAN LAPANGAN II 
 
No.  : 02 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 14 Desember 2009 
Tempat : SKB Klaten 
Responden : Bpk Agus Riyanto 
 
Catatan Hasil Wawancara: 
Pada hari Kamis 14 Desember 2009 jam 11.00 WIB – 13.00 WIB peneliti 
menemui ”Bpk. AR” karena beliaulah yang paham dan sebagai penanggung 
jawab program yang akan peneliti teliti. Peneliti bertanya mulai dari latar 
belakang diadakanya program sampai bagaimana cara menyelenggarakanaya. 
Peneliti merumuskan untuk meneliti tentang pembelajaran berhitung yang 
dilakukan dalama program KF lanjutan tersebut. Dikarenakan ada yang menarik 
bagi peneliti tentang metode pembelajaranya yaitu menggunakan dekak-dekak. 
Peneliti mencoba menggali informasi dari ”Pak AR” mulai perencanaan 
pelaksanaan pembelajaranya. Setelah informasi yang dibutuhkan dirasa cukup 
dan waktu telah menunjukan jam 13.00 WIB peneliti memohon pamit karena 
telah mengganggu waktu ”Bpk. AR” sehingga istirahat siangnya digunakan 
untuk wawancara dengan peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi   : Rumah Pak “Sjt” 
Hari/Tanggal   : Senin 12 Januari 2010 
Responden   : “ Sjt” (Tutor KF Lanjutan)  
Waktu   : 08.00 – 10.00 WIB 
Pagi-pagi yang sepi peneliti sudah janjian dengan tutor KF lanjutan Pak 
“Sjt” di rumahnya yang beralamatkan di Kebondalem, Paseban, Bayat, Klaten. 
Pak “Sjt” sudah ada di rumanya menunggu peneliti untuk berbincang masalah 
latar belakang masalah pembelajaran KF Lanjutan. Sudah ada roti dan sirup di 
atas meja menemani peneliti dan narasumber berbincang. Peneliti mengawali 
pembicaraan mengenai bagaimana awal mula diadakanya KF Lanjutan ini. Pak 
“Sjt” mengatakan bahwa berawal dari penyelenggaraan program yang 
dilaksanakan oleh SKB Klaten dengan menjaring buta aksara dari seluruh 
wilayah garap SKB Klaten. 
Pak “Sjt” awal mulanya dihubungi oleh salah satu staff SKB Klaten yang 
melakukana observasi tentang data bahwasanya ada buta aksara di wilayahnya 
kemudian pak “Sjt” mengiyakan data tsb, dan dilaksanakan pula program KF 
dasar pada tahun 2008. kemudian pada perkembanganya pada akhir periode 2009 
pak “Sjt” ditawarkan untuk menjalankan program KF Lanjutan sebagai 
kelanjutan program KF Dasar. 
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Selanjutnya peneliti menggali informasi tentang pembelajaran KF 
Lanjutan yang tengah berlangsung, peneliti bertanya tentang langkah-langkah 
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Peneliti mendapatkan informasi 
tentang media dekak-dekak yang digunakan sebagai media pembelajaranya 


















CATATAN LAPANGAN IV 
 
Lokasi  : Rumah Pak “Sjt” 
Hari/Tanggal  : Selasa 19 Januari 2010 
Responden  : “Sjt” (Tutor KF Lanjutan) 
 ”Sty” (Warga Belajar KF Lanjutan) 
Waktu  : 16.00 – 17.30 WIB 
 
Sore ini cuaca mendung tanpa hujan yang mau turun. Peneliti bersepeda 
motor menuju rumah bapak ”Sjt” selaku tempat diadakanya pembelajaran, disana 
sudah janjian dengan Pak “Sjt” untuk melihat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Pada wawancara kali ini peneliti menanyakan mengenai bagaimana 
kegiatan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran berhitung, karena 
peneliiti tertarik melihat bagaimana cara WB belajar dalam pelajaran berhitung. 
Pak “Sjt” mengatakan awalnya saya melakukan pembelajaran dengan cara 
seperti guru-guru sekolah formal untuk memberikan pembelajaran berhitung. 
Tetapi saya menangkap kesulitan yang terpancar dari wajah warga belajar. 
Hal itu dimantabkan oleh pernyataan Ibu ”Sty” bahwasanya ia mengaku 
kesulitan dalam pelajaran berhitung ini bahkan ketika saat masih mengikuti 
Program KF Dasar. Sehingga dalam pelaksanaan KF lanjutan ini bapak ”Sjt” 
97 
menambahkan beberapa pengembangan, tentunya dalam pembelajaran berhitung 


















CATATAN LAPANGAN V 
 
Lokasi   : Rumah Pak “Sjt” 
Hari/Tanggal   : Kamis 21 Januari 2010 
Responden   : “ Sjt” (Tutor KF Lanjutan) 
Waktu   : 16.00 – 17.30 WIB 
Dalam wawancara kali ini pak “Sjt” mengatakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran berhitung dengan inovasi alat peraga dekak-dekak sebagai salah 
satu upaya mengatasi persoalan berhitung warga belajar yang berkenaan dengan 
kemajuan metode berhitung warga belajar. Penggunaan alat peraga dekak-dekak 
dalam pembelajaran berhitung adalah inovasi sekaligus solusi dan dilakukan 
dengan analisisa yang matang mulai dari perencanaan hingga penentuan tujuan 
dalam pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selanjutnya pak ’Sjt” mengungkapkan kurikulum pembelajaran yang 
dilakukan juga secara tidak langsung berubah dengan adanya alat peraga dekak-
dekak ini. Pembuatan Standar kompetensi dasar dan standar kompetensi lulusan 






CATATAN LAPANGAN VI 
 
Lokasi   : Rumah Pak “Sjt” 
Hari/Tanggal   : Kamis 21 Januari 2010 
Responden   : “ Sjt” (Tutor KF Lanjutan) 
Waktu   : 16.00 – 17.30 WIB 
Dalam wawancara kali ini pak “Sjt” mengatakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran berhitung dengan inovasi alat peraga dekak-dekak sebagai salah 
satu upaya mengatasi persoalan berhitung warga belajar yang berkenaan dengan 
kemajuan metode berhitung warga belajar. Penggunaan alat peraga dekak-dekak 
dalam pembelajaran berhitung adalah inovasi sekaligus solusi dan dilakukan 
dengan analisisa yang matang mulai dari perencanaan hingga penentuan tujuan 
dalam pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selanjutnya pak ’Sjt” mengungkapkan kurikulum pembelajaran yang 
dilakukan juga secara tidak langsung berubah dengan adanya alat peraga dekak-
dekak ini. Pembuatan Standar kompetensi dasar dan standar kompetensi lulusan 






Lampiran 5. CATATAN WAWANCARA 
CATATAN WAWANCARA 1 
Hasil Wawancara Dengan Pengelola dan Penyelenggara 
KF Lanjutan SKB Klaten 
 
Hari Tanggal : Kamis 10 November 2009. 
Jam  : 11.00 WIB – 13.00 WIB. 
 
Ibu “WA”  : Pengelola SKB Klaten 
Identitas Lembaga Penyelenggara 
 
Interviuwer : “Selamat siang bu?” 
Ibu “WA” : Selamat siang, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Interviuwer : “Niat saya datang ke SKB Klaten untuk melakukan 
penelitian sebagai tugas akhir saya, bila diperkenankan saya 
akan melakukan penelitian di sini bu?” 
Ibu “WA” : Oh iya mbak silahkan, apabila ada yang bisa saya bantu 
akan saya bantu, kalau mbak mau melakukan penelitian disini 
ya monggo, tapi mbaknya silahkan melihat-lihat dan bila ada 
yang menarik untuk diteliti ya silahkan. 
********** 
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Interviuwer : “Seperti apa sejarah singkat berdirinya SKB Klaten?” 
Ibu “WA” : SKB Klaten berdiri tanggal 10 Januari 1987. diresmikan 
oleh Dirjen Dikluspora yang dijabat oleh Bapak Prof. Dr. 
Napitupulu. Nama SKB Klaten pada saat dahulu diresmikan 
adalah SKB Cawas Kabupaten Klaten namun sejak tahun 
1997 bersamaan dikeluarkanya SK Mendikbud RI Nomor 
023/0/1997 nama SKB Cawas Diganti dengan SKB Klaten 
Kabupaten Klaten. 
Interviuwer : “Dimana tepatnya letak lokasi SKB Klaten?” 
Ibu “WA” : UPTD SKB Klaten itu terletak di desa Barepan, Kecamatan 
Cawas, Kabupaten Klaten mbak. 
Interviuwer : “Kalau batas secara geografisnya bu?” 
Ibu “WA” : Secara geografis Kecamatan Cawas disebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, Sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul, Sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Bayat dan sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Trucuk. 
Interviuwer : “Apa saja tugas pokok SKB Klaten bu?” 
Ibu “WA” : SKB Klaten bertugas sebagai penyusun rencana teknis 
operasional di bidang penyelenggaraan kegiatan belajar dan 
juga sebagai pelaksana kebijakan teknis operasional bidang 
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kegiatan belajar, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang 
penyelenggaraan kegiatan belajar. 
Interviuwer : “Seperti apa Visi dan Misi dari SKB Klaten?” 
Ibu “WA” : Visinya adalah Terwujudnya masyarakat yang memiliki 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dalam bidang 
Pendidikan Kekasaraan, Pendidikan Kesetaraan, PAUD, dan 
Ketrampilan Hidup sehigga tercipta masyarakat yang 
nasionalis, mandiri, dan sejahtera. 
Interviuwer : “Kalau misinya seperti apa bu?” 
Ibu “WA” : Misinya diantaranya adalah melalui Program Keaksaraan 
Dasar dan Keaksaraan Lanjutan, Pelayanan pendidikan 
kesetaraan Paket A, B, dan Paket C, PAUD dan Pemberian 
pelayanan pendidikan ketrampilan kecakapan hidup bagi 
masyarakat agar masyarakat dapat bekerja, berusaha mandiri, 
dan program-program pendidikan non formal lainya yang 
bertujuan memberikan pelayanan dan informasi maupun 
fasilitas bagi kebutuhan masyarakat. 
Interviuwer : “Wilayah kerja SKB Klaten mana saja bu?” 
Ibu “WA” : Wilayah kerja SKB Klaten meliputi 26 kecamatan yang di 
dalamnya terdapat 420 desa. 
Interviuwer : “Sasaran program SKB Klaten siapa saja ?” 
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Ibu “WA” : Sasaran kita adalah seluruh lapisan masyarakat yang 
membutuhkan pelayanan pendidikan dan kecakapan hidup 
mbak. 
Interviuwer : “Berapa tenaga kerja di SKB Klaten?” 
Ibu “WA” : Disini terdapat 7 orang yang ada bertugas di tata usaha, dan 
12 orang pamong belajar. 
Interviuwer : “untuk fasilitas yang dimiliki SKB apa saja?” 
Ibu “WA” : SKB mempunyai beberapa bangunan intuk menunjang 
kegiatanya. Untuk lebih lengkapnya mbak boleh melihat 
daftar bangunan yang SKB miliki secara rinci. 
Interviuwer : “Bagaimana tentang program KF yang dijalankan?” 
Ibu “WA” : Untuk masalah progam silahkan mbak tanya ke bapak agus, 
beliau penanggung jawab program KF mbak. 
Kesimpulan : 
Kedudukan Unit Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan unit 
pelaksana teknis pada dinas yang dipimpin oleh seorang kepala yang 
berkedudukan di bawah dan bertangungjawab kepada kepala dinas. Sedangkan 
tugas pokok SKB adalah melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan 
atau kegiatan teknis penunjang dinas dibidang penyelenggaraan kegiatan belajar. 
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Penyelenggaraan program yang dilaksanakan SKB Klaten meliputi 
Program Keaksaraan Dasar dan Keaksaraan Lanjutan, Pelayanan pendidikan 
kesetaraan Paket A, B, dan C, Pemberian pelayanan pendidikan anak dini usia 
agar siap untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi, Pemberian 
pelayanan pendidikan ketrampilan hidup bagi masyarakat agar masyarakat dapat 
bekerja, berusaha mandiri; Pemberian pelayanan informasi Program PAUD, 














CATATAN WAWANCARA 2 
Hasil Wawancara Dengan Pengelola dan Penyelenggara 
KF Lanjutan SKB Klaten 
 
Bapak “AR”  : Pengelola Program KF Lanjutan 
Identifikasi permasalahan pembelajaran KF Lanjutan 
Interviuwer : “Apa latar belakang diadakanya program 
pembelajaranberhitung KF lanjutan ini?” 
Bpk “AR” : Program ini dilaksanakan oleh SKB Klaten sebagai tugas 
dan fungsi dari SKB Klaten sendiri yaitu demi terwujudnya 
masyarakat yang memiliki pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan dalam bidang pendidikan. Salah satunya 
melalui program KF ini mbak. 
Interviuwer : “Dalam proses perencanaan program pembelajaran KF 
lanjutan ini melibatkan apa dan siapa saja?” 
Bpk “AR” : Tentunya dalam perencanaan program memang sudah 
menjadi tugas saya, yang beda dalam KF lanjutan ini adalah 
pembelajaranya. Modifikasi dalam pembelajaran tersebut 
kami temui dari masukan dari tutor pembelajaran. 
Pelaksanaan KF lanjutan kali ini merupakan pengembangan 
dari program KF Dasar yang telah dilaksanakan. Maka dari 
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itu kami dari SKB sebelumnya melaksanakan beberapa kali 
pertemuan dengan tutor untuk membahas metode dan 
model yang tepat untuk pelaksanaan pembelajaran KF 
lanjutan ini mbak. 
Interviuwer : “Kapan perencanaan ini dilakukan?” 
Bpk “AR” : Setelah pembelajaran KF dasar berakhir kami melakukan 
pertemuan dengan tutor dan beberapa pihak terkait untuk 
mengevaluasi program secara keseluruhan termasuk 
pembelajaranya. 
Interviuwer : “Bagaimana cara evaluasi tersebut?” 
Bpk “AR” : Kami melakukan evaluasi bersama-sama dengan tutor 
yang mengetahui kondisi secara langsung situasi 
pembelajaran. 
Interviuwer : “Dari evaluasi pembelajaran tersebut menghasilkan 
permasalahan pokok apa?” 
Bpk “AR” : Kami sepakat bahwa masalah utamanya adalah pas 
pembelajaran berhitung mbak, WB sulit memahami materi 
yang diberikan. 
Interviuwer : “Seperti apa evaluasi pembelajaran yang dilakukan?” 
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Bpk “AR” : Kita mulai mengidentifikasi masalah dengan mencari 
informasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, maupun 
evaluasi pembelajaranya. Kita fokus menelaah 
pembelajaranya bagimana dan seperti apa mbak, karena 
kita melihat hasil tesnya kurang baik maka pasti ada yang 
kurang tepat. 
Bpk “AR” : Sebelumnya kami lakukan penentuan solusinya dari 
analisis fakta temuanya mbak, kita kaji ulang dari tahap 
perencanaan sampai evaluasinya dan kita melihat 
permasalahan adalah pada metode pembelajaranya seperti 
yang tutor ungkapkan kepada saya. 
Kesimpulan: 
Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa belum adanya 
media pembelajaran untuk warga belajar berdampak pada ksulitan warga belajar 
dalam menerima informasi / mempelajari materi berhitung yaitu dalam mengenal 
tempat bilangan karena materi pelajaran matematika sifatnya masih abstrak. 
Kabstrakan Pembelajaran berhitung tersebut harus dikongkritkan dalam bentuk 
nyata agar warga belajar mudah memahami obyek berhitung / matematika. 
Kesulitan tutor dalam memberikan materi ditambah kelelahan warga 
belajar saat mengikuti pembelajaran merupakan pokok permasalahan yang bisa 
ditangkap dari wawancara tersebut dan diketahui bahwa harus ada media dalam 
pelaksanaan pembelajaran berhitung. 
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CATATAN WAWANCARA 3 
Hasil Wawancara Dengan Pengelola dan Penyelenggara 
KF Lanjutan SKB Klaten 
 
Bpk “AR” : Pengelola Program KF Lanjutan 
Bpk “Sjt” : Tutor KF Lanjutan 
Perencanaan Pembelajaran KF Lanjutan 
Interviuwer : “Menurut bapak apa masalah utama yang dihadapi dalam 
pembelajaran KF Lanjutan ini?” 
Bpk “Sjt” : Hasil tes warga belajar dalam pembelajaran berhitung kurang 
memuaskan, kami mengira mereka kurang bisa memahami 
materi yang diberikan. 
Bpk “AR” : Faktor kelelahan WB juga berpengearuh sangat besar karena 
kelelahan membuat WB susah memahami pembelajaran. 
Interviuwer : “Bapak sebagai tutor pembelajaran, metode seperti apa yang 
biasa bapak lakukan saat pembelajaran?” 
Bpk “Sjt” : Saya menjelaskan materi itu dengan berceramah, karena WB 
juga masih belum aktif dan masih takut-takut mbak 
Interviuwer : “Sebagai tutor permasalahan seperti apa yang bapak temui 
dalam pelaksanaan KF Lanjutan ini?” 
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Bpk “Sjt” : Saya merasa kesulitan dalam menjelaskan obyek matematika/ 
berhitung, saat saya menjelaskan angka 7 saya harus 
mengumpamakan dengan 7 buah mangga, atau 7 buah nangka 
seperti itu mbak 
Interviuwer : “Langkah awal yang dilakukan dalam perencanaan 
pembelajaran KF lanjutan ini seperti apa?” 
Bpk “Sjt” : Langkah awal adalah mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Saya merasa 
kesulitan saat menjelaskan materi-materi yang ada dalam 
pembelajaran. Karena obyek matematika itu tidak nyata, 
terkadang harus diumpamakan dalam bentuk nyata, dengan 
uang sebenarnya bisa, tapi untuk menjelaskan letak ribuan, 
ratusan, puluhan, dan satuannya juga susah mbak”. 
Interviuwer : “Apa hasil dari perencanaan yang dilakukan dan apakah 
langkah itu tepat bagi warga belajar?” 
Bpk “AR” : Kami mencari alat yang tepat untuk sarana berhitung, dan 
kami mencontoh dari anak-anak TK mbak, saya rasa dekak-
dekak juga tepat sebagai media belajar warga KF. Penggunaan 
media dekak-dekak ini saya rasa merupakan langkah tepat. 
Tepat bagi tutor untuk menjelaskan materi berhitung, juga tepat 
bagi WB yang bisa mendapatkan alat bantu untuk belajar. 
Interviuwer : “Apa keuntungan menggunakan media dekek-dekak itu?” 
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Bpk “AR” : Beberapa keuntungan menggunakan dekak-dekak adalah tutor 
akan mudah dalam menjelaskan materi pembelajaran yang akan 
diberikan, WB akan mudah memahami materi yang diberikan 
tutor, disamping itu dekak-dekak ini alat sederhana dan tidak 
sulit mendapatkanya. 
Bpk “Sjt” : Bagi saya dekak-dekak merupakan alat sederhana yang 
bahkan anak-anak pun akan mudah menggunakanya dan nanti 
warga belajar akan mudah memahami posisi ribuan, ratusan, 
puluhan, dan satuan 
Interviuwer : “Tujuan pembelajaran yang akan dicapai menggunakan 
dekak-dekak itu seperti apa?” 
Bpk “AR” : Tujuanya itu disamping warga belajar bisa membaca dan 
menulis secara baik, warga belajar juga mampu melakukan 
penghitungan-penghitungan matematis dengan metode yang 
benar, efektif, dan efisien dengan bantuan menggunakan media 
dekak-dekak tersebut mbak. 
Bpk “Sjt” : Kami menggunakan media peraga dekak-dekak juga untuk 
merangsang cara berfikir WB yang nantinya kami juga 
berharap WB semakin kreatif menggunakan media dan alat 
penghitungan yang lain. 
Interviuwer : “kompetensi apa yang nantinya dimiliki WB dengan 
penggunaaan dekek-dekak?” 
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Bpk “AR” : Hasil yang diharapkan nantinya pembelajaran bisa dilakukan 
secara mudah yang hasil akhirnya warga belajar kelompok 
ADENIUM ini benar-benar menguasai materi yang diberikan 
dan mampu mengerjakan soal-soal pada tes akhir 
Bpk “Sjt” : Diharapkan dekak-dekak juga bisa merangsang dan 
memotivasi warga belajar untuk selalu belajar dengan media 
apapun,  memudahkan warga belajar untuk belajar berhitung, 
mempraktekan pelajaran berhitung di kehidupan sehari-hari 
warga belajar 
Kesimpulan: 
Dari wawancara tersebut dapat diketahui perencanaan yang dilakukan oleh 
tutor dalam pembelajaran berhitung. Penentuan menggunakan media dekak-dekak 
merupakan solusi setelah melalui pertimbangan yang matang, keputusan 
menggunakan dekak-dekak secara teknik mudah digunakan dan sederhana. 
Media dekak-dekak disamping merupakan alat sederhana mudah didapat 
dan yang penting adalah dengan kesederhanaan media tersebut bisa memudahkan 





CATATAN WAWANCARA 4 
Hasil Wawancara Dengan Pengelola dan Penyelenggara 
KF Lanjutan SKB Klaten 
 
Bpk “Sjt”  : Tutor KF Lanjutan 
Pelaksanaan Pembelajaran KF Lanjutan menggunakan dekak-dekak. 
Interviuwer : “Apakah anda membuat rencana pembelajaran?” 
Bpk “Sjt” : Iya mbak, saya membuat rencana pembelajaran untuk 
memudahkan saya dalam kelas. Rencana pembelajaran 
tersebut sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran dan juga 
materi apa saja yang diberikan. Rencana pembelajaran 
tersebut sangat penting bagi saya selaku tutor yaitu untuk 
memudahkan mengajar dan agar dapat mengerti 
kompetensi apa saja yang harus warga belajar miliki dalam 
setiap pertemuanya. Bagi warga belajar, mereka dapat 
memahami bahan ajar yang saya berikan secara runtut dan 
tersetruktur 
Interviuwer : “Rencana pembelajaran tersebut meliputi apa saja?” 
Bpk “Sjt” : Termasuk tujuan pemberian materi pembelajaran,. 
Kompetensi apa saja yang harus dimiliki dalam  setiap 
pertemuan. Untuk materi saya mengikuti kurikulum 
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pembelajaran standar bagi warga belajar keaksaraan 
lanjutan. Untuk Rencana pelaksanaan pembelajaran saya 
membuat pelaksanaan pembelajaran yang dibagi untuk 25 
pertemuan. 
Rencana pembelajaran yang saya buat mengacu kepada 
standar kompetensi yang ditetapkan oleh diknas, hanya 
praktiknya saja dimodifikasi menggunakan dekak-dekak ini 
mbak. Kompetensinya kan WB mampu melakukan 
penghitungan yang aplikasinya ada dalam kehidupan 
sehari-hari mereka 
Interviuwer : “Rencana pembelajaran seperti apa yang anda buat 
menggunakan dekak-dekak?” 
Bpk “Sjt” : Seperti menulis bilangan secara panjang (ribuan, ratusan, 
puluhan, satuan), Menentukan nilai tempat sampai dengan 
ribuan menggunakan dekak-dekak, Melakukan operasi 
penjumlahan tanpa menyimpan dengan dekak-dekak, 
Melakukan operasi penjumlahan dengan menyimpan 
dengan dekak-dekak, Melakukan operasi pengurangan 
tanpa meminjam dengan dekak-dekak, Melakukan operasi 
pengurangan dengan meminjam dengan dekak-dekak. 
Untuk lebih jelasnya mbak boleh melihat rencana 
pembelajaran yang saya buat. 
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Interviuwer : “Dekak-dekak itu anda dapatkan dari mana?” 
Bpk “Sjt” : Dekak dekak dibeli di toko ATK Mbak, Harganya Rp. 
35.000,- kita beli yang sedang-sedang saja harganya yang 
penting bisa buat sarana belajar. 
Interviuwer : “Apakah anda sudah terampil menggunakan dekak-dekak 
ini? 
Bpk “Sjt” : Dekak-dekak ini alat sederhana dan sangat mudah 
dipelajari, karena media dekak-dekak termasuk alat 
permainnan edukatif, saya mengadopsi teknik 
menggunakan dekak-dekak ini dari guru-guru TK atau SD 
mbak, karena dasarnya teknik dan metode penggunaanya 
sama 
Interviuwer : “Bagaimana persiapan yang anda lakukan sebelum 
pembelajaran?” 
Bpk “Sjt” : Tahap awal pembelajaran biasanya saya lakukan tanya 
jawab kepada seluruh warga belajar kelompok adenium 
sebagai cara agar mereka beradaptasi dalam lingkungan 
kelas dan siap untuk belajar  
Interviuwer : “Apakah ada tes untuk mengetahui kondisi warga belajar 
sebelum pembelajaran dilalaksanakan?” 
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Agus Riyanto : Tes awal sebelumnya pasti saya laksanakan. Tes awal ini 
dilakukan untuk memudahkan saya dalam mengetahui 
kesiapn warga belajar mbak, jadi kalau ada warga belajar 
yang masih belum mampu memahami materi dasar akan 
diulang kembali materinya agar warga belajar memang 
benar-benar siap mendapatkan materi selanjutnya. 
Interviuwer : “Apa yang anda persiapkan dengan alat peraga dekak-
dekak ini sebelum pembelajaran dilakukan?” 
Bpk “Sjt” : Situasi kelas sebelumnya harus dikondisikan mbak, agar 
saat pembelajaran berlangsung, informasi yang saya 
berikan bisa diterima oleh semua WB dengan baik. 
Selanjutnya saya memberikan materi yang sudah saya buat 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran mempraktikan 
melalui media dekak-dekak yang sudah ada di pegang WB. 
Kesimpulan: 
Wawancara diatas menggambarkan bagaimana tutor melakukan teknis 
penggunaan media dekak dekak yang diuraikan dalam sebuah rencana 
pembelajaran. Rencana pembelajaran yang dibuat oleh tutor mengacu pada 
kurikulum keaksaraan lanjutan yang dibuat oleh diknas. Hanya saja menggunakan 
media dekak-dekak dalam penyelesaian materi berhitungnya. 
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Wawancara juga menggambarkan beberapa persiapan-periapan yang 
dilakukan oleh tutor KF lanjutan seperti mempersiapkan alat peraga dekak-dekak 

















CATATAN WAWANCARA 5 
Hasil Wawancara Dengan Pengelola dan Penyelenggara 
KF Lanjutan SKB Klaten 
 
Bpk “Sjt” : Tutor KF Lanjutan 
Pelaksanaan Pembelajaran KF Lanjutan menggunakan dekak-dekak. 
Interviuwer  : “Bagaimana langkah awal saat pembelajaran dilakukan?” 
Bpk “Sjt” : Tahap awal pembelajaran biasanya saya lakukan tanya 
jawab kepada seluruh warga belajar kelompok adenium 
sebagai cara agar mereka beradaptasi dalam lingkungan kelas 
dan siap untuk belajar. 
Interviuwer  : “Bagaimana situasi kelas saat pembelajaran berlangsung?” 
Bpk “Sjt” : Situasi kelas saya seting dengan mengatur posisi duduk 
warga belajar agar semua warga belajar bisa melihat saya 
mbak, soalnya praktik menyelesaikan soal dengan dekak-
dekak itu jika mereka tidak bisa melihat saya dengan jelas, 
WB pasti tidak paham langkah-langkahnya 
Interviuwer  : “Apakah warga belajar bisa menerima alat peraga dekak-
dekak ini dalam pembelajaran?” 
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Bpk “Sjt” : Bisa mbak, dekak-dekak kan semacam alat permainan jadi 
walaupun WB usia sudah tidak muda lagi, tetapi jiwa kanak-
kanak itu selalu ada dalam diri manusia tak berpengaruh oleh 
usia. 
Interviuwer  : Bagaimana warga belajar menggunakan alat peraga dekak-
dekak? 
Bpk “Sjt” : Saat saya menjelaskan kemudian ada yang kelihatan belum 
memahami materi maka saya akan menjelaskanya dengan 
dekak-dekak mbak, terkadang saya praktekan dan warga 
belajar juga mempraktekan, jadi meteri dan praktek bisa 
langsung berjalan bersama. 
Interviuwer  : “Apakah warga belajar mampu memahami dan 
menggunakan alat peraga dekak-dekak ini?” 
Bpk “Sjt”  : Setelah belajar secara pelan-pelan dengan kondisi yang 
santai mereka dengan cepat memahami alat peraga dekak-
dekak ini mbak. Kuncinya adalah membuat warga belajar 
tidak tegang tapi tetap konsentrasi saat belajar dengan 
menggunakan dekak-dekak ini mbak. 
Interviuwer  : “Berapa lama atau tidak mengajari warga belajar 
menggunakan alat peraga dekak-dekak ini? 
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Bpk “Sjt”  : Beda-beda mbak, ada yang 2 kali pertemuan sudah bisa, ada 
yang 4 kali pertemuan baru paham benar. Tergantung 
kemampuan WB dan tidak bisa dipaksakan. 
Interviuwer  : “Saat pembelajaran talah berjalan, adakah kesulitan yang 
ditunjukan oleh warga belajar? 
Bpk “Sjt” : Asal meraka konsentrasi mereka mudah mengerti karena 
tidak susah mempelajari dekak-dekak ini mbak. 
Interviuwer  : Setelah pembelajaran berlangsung, bagaimana kemampuan 
berhitung warga belajar? 
Bpk “Sjt” : Kemampuan WB bervareasi mbak, secara komulatif 
hasilnya lebih baik dibanding saat tidak menggunakan alat 
peraga dekak-dekak. 
Interviuwer   : Apakah anda menyususun laporan hasil pembelajaran? 
Bpk “Sjt” : Iya mbak, penyusunan hasil pembelajaran terekam dalam 
hasil tes akhir pembelajaran yang dilaksanakan dalam setiap 
pertemuan. 
Interviuwer : “Apakah yang anda lakukan untuk mengukur hasil belajar 
WB?” 
Bpk “Sjt” : Setiap akhir pembelajaran saya selalu memberikan tes akhir 
mbak, disamping itu saya huga memberikan warga belajar 
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PR, sehingga mereka di rumah mencoba menyelesaikan, 
kalau di rumah kan mereka bisa dibantu anaknya yang 
sekolah atau saudaranya yang lain. 
Interviuwer : “Menurut anda apakah media dekak-dekak ini tepat dalam 
membantu warga belajar?” 
Sarjito  : Sangat tepat mbak, warga belajar menjadi aktif dalam kelas, 
konsentrasi belajar mereka terjaga, dan saya selaku tutor 
dalam memberikan materi kepada WB jadi bervareasi. Tidak 
hanya melalui ceramah yang bisajadi malah membuat WB 
jenuh. 
Interviuwer : “Apa faktor yang mendorong dalam pembelajaran 
menggunakan dekak-dekak ini?” 
Bpk “Sjt” : Diantaranya adalah faktor WB yang terlihat termempunyai 
semangat yang berlebih dan juga konsekwensi warga belajar 
untuk tetap mengikuti kegiatan belajar mengajar hingga 
selesainya program. 
Interviuwer : “Apa faktor penghambat warga belajar dalam mengikuti 
kegiatan belajar?” 
Bpk “Sjt” : Faktor penghambat yang saya amati cuma satu mbak, faktor 
umur yang sudah tidak muda lagi membuat warga belajar 
lambat dalam memahami materi ditambah kelelahan dalam 
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kegiatan sehari-hari sebagai buruh tani membuat materi yang 
telah diterima dalam kegiatan belajar mengajar sulit 
tersimpan dalam ingatan 
Kesimpulan: 
Wawancara diatas menggambarkan pelaksanaan pembelajaran KF lanjutan 
yang menggunakan alat peraga dekak-dekak mulai dari awal pembelajaran hingga 
berakhirnya kegiatan pembelajaran. Terlihat bagaimana cara tutor 
mengkondisikan suasana kelas hingga bagaimana warga belajar menggunakan alat 















Foto 1. Kegiatan belajar mengajar kelompok “ADENIUM” 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
